
 



ABSTRAK 
 

Bila dimaknai dari sisi yang lebih luas makna masjid adalah suatu refleksi 
ketundukan atau kepatuhan kepada Allah, jadi seluruh aktifitas yang ada pada 
lingkungan tempat ibadah tersebut (baca: masjid) pada dasarnya harus merupakan 
sebuah perwujudan atau refleksi ketaatan dan ketundukan kepada sang khalik yaitu 
Allah semata. Refleksi ketaatan dan ketundukan bukan berarti masjid hanya 
diperuntukkan untuk kegiatan-kegiatan ritual semata.  

Secara teoritis konseptual, masjid adalah pusat kebudayaa Islam, kebangkitan 
Islam berasal dari Masjid. Rasul menjadikan masjid sebagai tempat kegiatan ritual, 
spiritual dan membangun pemahaman umat islam terhadap islam (Politik) masjid 
ditengah masyarakat Muslim dan non-Muslim. Kini dan selamanya masjid merupakan 
pusat simbol aktivitas politik dan intelektual, entah kaum muslim itu mayoritas atau 
minoritas di suatu daerah. Dikalangan non-Muslim, masjid menjadi fokus perdebatan 
di sekitar identitas Islam dari tempat suci inilah syi’ar keislaman mulai digelindingkan 
sekian segmen gerakan tauhid yang meliputi aspek duniawi, material spiritual, 
dimulai. Dalam berbagai catatan sejarah telah banyak direkam dengan baik mengenai 
kegemilangan peradaban Islam serta bangunan suci itu mengekpresikan padangan 
hidup Islam yang pada awalnya telah disiapkan dan dihasilkan dari proses 
penggodokan “ala” masjid. Sayangnya, berkali-kali kita terpaksa harus menelan pil 
pahit, bahwa saat ini masih banyak masjid yang keberadaannya seperti ada dan tiada, 
masjid sudah tidak memiliki fungsi maksimal, atau hanya berfungsi sebagai tempat 
pemenuhan ritual an sich. 

Fenomena semacam ini penting disikapi tidak hanya akan memperburuk tempat 
suci agama, namun bila dibiarkan berlanjut, Islam akan dianggap sebagai jelmaan 
suatu sistem peribadatan para petapa yang kehilangan daya antisipasi terhadap gejolak 
terpaan problem duniawi. Sisi itulah yang sengaja penulis ketengahkan dalam 
penelitian sekripsi ini sebagai akar masalah dalam penelitian ini dengan harapan untuk 
mencoba merumuskan kembali semangat yang telah dihasilkan oleh umat muslim 
massa setelah nabi dalam membangun peradaban yang berbasis masjid.  

Dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis, hadis tentang tempat di bumi yang 
paling Allah cintai adalah masjid dapat dipahami secara kontekstual mengingat sangat 
terikat oleh ruang dan waktu dimana hadis itu berkembang. Pemahaman tersebut 
dengan alasan diantaranya pertama,  Fungsi dan peranan masjid seperti yang 
disebutkan pada masa nabi dan masa keemasan islam itu tentunya sulit diwujudkan  
pada masa kini. Namun, ini tidak berarti bahwa masjid tidak dapat berperan di dalam 
hal-hal tersebut tertapi fungsi masjid bisa di arahkan kepada kebutuhan ummat dimana 
waktu dan tempat masjid itu didirikan sesuai social budayanya. Kedua, Menyadari 
sepenuhnya peran masjid sebagai tempat ibadah dan pusat kegiatan umat, tujuan 
pendiriannya pun harus ditetapkan secara jelas dan benar-benar disadari sejak awal. 
Supaya keberadaan sebuah masjid tidak mubazir.  

Atas dasar itulah punulis mencoba menarik makna segar dari makna awal tentang 
hadis-hadis masjid, yang secara kontekstual mengandung multifle effek pada 
kehidupan social. Besar harapan mudah-mudahan bisa terpenuhi paling tidak akan 
menjadi landasan normatif philosofis dalam khazanah tentang masjid fokus kajian 
studi ma’anil hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

ISLAM sebagai dinullah memiliki dua sumber utama yaitu Al-Qur’an 

dan Hadis. Sumber yang disebut terakhir sering pula dinamakan As-sunnah 

atau hadis antara lain, merupakan penjabaran dari sumber pertama ajaran 

Islam. Hadis diyakini oleh Masyrakat muslim sebagai sumber syariat kedua 

yang kedudukannya di bawah Al-Qur’an. Ia adalah sebuah narasi, biasanya 

sangat singkat, dan bertujuan memberikan informasi tentang apa yang 

dikatakan Nabi, dilakukan, disetujui atau tidak disetujui oleh beliau.1 Adapun 

kata lain hadis dalam bahasa Arab, secara lateral, bermakna komunikasi, 

cerita, perbincangan; religius atau sekuler, historis atau kekinian. Di saat 

dipakai sebagai ajektif, kata hadits bermakna baru. Kata ini, di dalam al-

Qur’an, digunakan sebanyak dua puluh tiga kali.2       

Kedudukan hadis sudah sejak lama menjadi hal yang tidak bisa 

dipisahkan dari al-qur’an sebagai salah satu sumber nilai dalam Islam. Pada 

kurun awal sejarah Islam, kaum muslimin terkadang menemukan hal-hal atau 

peristiwa-peristiwa, yang tidak dapat dijelaskan dengan merujuk langsung 

pada Al-Qur’an, karena kitab ini tidak memuat secara detil tentang semua 

aspek kehidupan individu maupun masyarakat. Banyak  persoalan, yang 
                                                 

1 Fazlur Rahman, ”Islam”, ( Bandung: Pustaka, 1984 ), hlm.68. 
 
2 Muhammad Mustafa ‘Azami. “Metodologi Kritik Hadis” (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1996) hlm. 17 
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disebutkan hanya sekilas dan hanya memuat garis besar serta nilai-nilai 

substansial kehidupan, sehingga banyak sisi kehidupan yang lain tidak 

disebutkan dengan rinci.3     

Otoritas Nabi SAW dalam hal ini (selain al-Qur’an) tidak terbantahkan 

dan mendapat legitimasi melalui wahyu juga, sehingga secara faktual, Nabi 

SAW adalah manifestasi al-Qur’an yang pragmatis. Dalam diskursus Islam 

terdapat berbagai permasalahan yang tidak cukup dijelaskan hanya dengan 

mengacu kepada al-Qur’an, tetapi juga harus mengacu kepada hadis Nabi 

SAW. Hal ini dikarenakan al-Qur’an lebih banyak menerangkan secara global. 

Sesuatu yang global inilah yang harus dijelaskan dan dijabarkan di sinilah 

hadis mempunyai fungsi menafsirkan yang mubham, merinci yang mujmal, 

membatasi yang mutlaq, menghususkan yang ‘am, dan menjelaskan hukum-

hukum sasarannya (bayan al-tafsir).4 

Dengan demikian, umat Islam dalam memahami al-Qur’an senantiasa 

memerlukan bantuan informasi hadis. Tanpa informasi hadis, misi al-Qur’an 

tidak dapat diketahui dengan jelas.5 Sehingga, tidak berlebihan jika dikatakan  

(oleh sebagian ulama) bahwa al-Qur’an lebih membutuhkan hadis daripada 

                                                 
3 Annemarie Schimmel, “Islam Interpretatif; Upaya menyelami islam;dari inti ajaran, 

aliran-aliran sampai realitas modernnya” (Depok, Inisiasi Press,2003), hlm.63 
 
4 Wahyuni Shifatur Rahmah, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 7: Jurusan 

Tafsir dan Hadis Fak. Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: 2006), hlm. 251. 
 
5 Lihat Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis, cet I: 

(Yogyakata: LESFI, 2003) hlm.1. 
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sebaliknya.6 Sebab masalah-masalah praktis dan prinsip-prinsip ajaran agama 

Islam secara rinci tidak dapat diadopsi langsung dari al-Qur’an.7 

Semua ajaran yang ada dalam Islam itu bermuara pada dua sumber 

pokok, yaitu al-Qur’an dan hadis Nabi. Al-Qur’an merupakan sumber pokok 

dari segala sumber pengetahuan yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat 

Islam, sedangkan hadis Nabi atau sunnah nubuwwah, yang merupakan sumber 

ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an,8 adalah sebagai penjelas dari 

ajaran yang ada dalam al-Qur’an. 

Pada aplikasinya, ada perbedaan nasib antara al-Qur’an dengan hadis. 

Informasi bahwa sebuah penjelasan keagamaan terkandung dalam al-Qur’an, 

baik dalam surat maupun ayat tertentu, tidak mengandung keraguan orang dan 

tidak diperlukan keotentikannya, karena ia diriwayatkan secara mutawatir9 

dan bersifat qat’iy al-wurud. Berbeda halnya dengan hadis, ia perlu 

dipertanyakan keotentikannya, apakah hadis itu otentik berasal dari Nabi? Dan 

                                                 
6 Perbedaan keduanya hanya pada tingkat otentisitasnya, tidak pada substansinya. 

Karenanya, hadis disebut juga dengan wahyu ghairu matluw. Lihat al-Syafi’I, al-Umm, jilid VII 
(Beirut: Dar al-Fikr, tth), 271. dan Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 7 
(Yogyakarta: Jurusan Tafsir dan Hadis Fak. Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.252  

 
7 Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis ..........Vol :6 hlm. 263. 
 
8 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi SAW, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), hlm. 3.  
 
9 Yang dimaksud dengan mutawatir ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak 

pada setiap tingkat sanadnya sampai kepada Nabi, yang menurut tradisi mustahil para periwayat 
yang banyak itu bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Sebagian ulama menambahkan unsur 
kesaksian panca indra sebagai salah satu persyaratan hadis mutawatir. Untuk lebih jelas lihat, 
Subhi al-Salih, Ulum al-Hadis wa Mustalahuh (Beirut: Da>r  al-Ilm li al-Malayin, 1977), hlm. 
146-151, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis ‘Ulumuhu wa Mustalahuh, (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1975), hlm. 301-302. Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘Ala al-Sunnah al-Muhammadiyah 
(Mesir: Da>r al-Ma’arif, t.t), hlm.27. 
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siapakah yang meriwayatkannya? Karena hadis bersifat zanni dan juga banyak 

yang bersetatus ahad.10 

Dalam rangka menentukan validitas dan otentisitas hadis, para ulama 

kritikus hadis menetapkan lima unsur kaedah kesahihan, yaitu; 1) Sanadnya 

bersambung (ittisal al-sanad), 2) Seluruh periwayat bersifat adil (‘adalah), 3) 

Sempurna ingatannya (dabt), 4) Tidak cacat (‘illat), dan 5) Tidak janggal 

(syaz).11 

Studi kritik hadis tidak hanya berkisar pada sanad hadis (naqd al-

sanad) saja, melainkan juga pada matan hadis (naqd al-matn). Walaupun pada 

kenyataannya para ulama lebih menitik beratkan pada kritik sanad. Hal ini 

bukan berarti mengabaikan pentingnya aspek penelitian terhadap matan hadis, 

terbukti syarat kesahihan sebuah hadis diantaranya adalah tidak ada 

kejanggalan (syuzuz) dan cacat (‘illat) pada matan sebuah hadis.12 

Selain kritik hadis yang dilakukan oleh para ulama hadis baik dari segi 

matan maupun sanadnya, pemaknaan hadis juga telah menjadi perhatian dan 

juga mempunyai problematika tersendiri dalam diskursus hadis. Pemaknaan 

                                                 
10 Hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir. Lihat, Fatchur Rahman, hlm. 85-86.  
 
11 M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Penginkar dan Pemalsunya, cet I 

Menurut beliau bahwa kelima syarat tersebut dibagi dua, yaitu kaidah mayor dan kaidah minor. 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 76-78. 

 
12 Usman Sya’rani, Otentisitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1994), hlm. viii   
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hadis ini dilakukan terhadap hadis-hadis telah jelas validitas kesahihannya, 

minimal hadis-hadis yang berkualitas sanad hasan.13 

Sebagai hasil penafsiran Muhammad SAW, hadis begitu sangat relatif 

nilainya. Kebenarannya tidak mutlak. Sehingga apa yang digambarkan hadis 

tertentu tentang pemecahan masalah (problem solving), hanya bisa dibaca 

setelah mengetahui kontekstualitas hadis terebut, lalu mempertanyakan 

kemungkinannya bagi konteks sekarang. Hadis, betapapun shahihnya, tidak 

dapat dimutlakkan sedemikian rupa, lalu diterapkan bagi umat Islam (individu 

maupun sosial) sebelum mengalami proses pergumulan dengan realitas 

sekarang ini.14 Selain dari pada itu secara eksternal sebab teks (al-Qur’an 

maupun Hadis) adalah hasil dari “proses sosial” masyarakat Arab empat belas 

abad yang lalu yang bisa berubah pemahamannya sesuai dengan semangat 

zaman. Karena itu proses ini bisa dinamakan dengan “desakralisasi” hadis. 

Pemahaman terhadap hadis (fahmul hadis), menurut M. Syuhudi Ismail 

merupakan sebuah usaha untuk memahami hadis secara tepat dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya.15 Indikasi-

indikasi yang berupa matan hadis akan memberikan kejelasan dalam 

pemaknaan suatu hadis apakah akan dimaknai secara tekstual atau 

                                                 
13 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-

Hadis Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 
hlm. 7.  

 
14 Kumpulan tulisan Dosen Fak. Ushuluddin, Studi Kitab Hadis; (Yogyakarta: Teras 

Press, 2003),. hlm. vii  
 
15 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-

Hadis Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1994),hlm. 6. 
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kontekstual. Pemahaman kandungan hadis apakah suatu hadis termasuk 

kategori temporal, lokal, atau universal juga dapat mendukung pemaknaan 

hadis secara tepat. 

Berbagai wacana tentang metode pemahaman hadis atau ‘Ilm Ma’ani 

al-Hadis, sebagai usaha mengkontekstualisasikan hadis sesuai dengan situasi 

dan kondisi saat ini, seperti halnya yang disarankan M. Syuhudi Ismail agar  

juga memperhatikan peran dan fungsi Nabi ketika hadis itu muncul serta 

indikasi-indikasi lainnya dalam memahami hadis.16 

Dari sekian banyak hadis yang memerlukan acuan cukup serius untuk 

bisa memahami dan menghayati maknanya adalah hadis tentang Tempat Di 

Bumi Yang Paling Allah cintai adalah Masjid. 

Dalam pengertian sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat 

shalat kaum muslim.17 Tetapi, karena akar katanya mengandung makna 

tunduk dan patuh, hakikat masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas 

yang mengandung kepatuhan kepada Allah semata.18 Dalam kesempatan lain 

                                                 
16 Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual................. hlm. 4. 
 
17 Jika diartikan secara harfiah, masjid adalah tempat bersujud kepada Allah SWT. Dalam 

arti keagamaan, masjid adalah rumah Allah SWT di bumi. Masjid memiliki makna transendental 
bagi mereka yang hatinya benar-benar terpaut dengan masjid akan menjadi tempat berlindung dari 
teriknya Padang Mahsyar. Dari aspek sejarah, masjid dibangun oleh Nabi Muhammad SAW 
supaya terbentuk masyarakat sesudah hijrah ke Madinah dan komunitas Islam, atau sebaliknya 
masjid berfungsi dalam membentuk masyarakat Islam.Umat Islam yang secara umum adalah 
masyarakat yang miskin, sering idle dalam menggunakan masjid. Fungsi masjid dalam masyarakat 
terkadang hanya untuk shalat lima waktu. Salat dengan ibadah sunatnya dapat dikalkulasi 50 menit 
atau dibulatkan memakan waktu maksimal 1 jam. Kalau 1 hari adalah 24 jam maka waktu yang 
idle 23 jam. Dalam suatu penelitian ilmiah yang dikerjakan bersama antara Universitas Al-Azhar 
dengan Al Barakah, Saleh Kamil mencoba menghitung waktu idle itu dan mengisi kegiatan lain 
dari shalat wajib 5 waktu. Lihat juga; http://www.icmi.or.id/ind/content/view/421/1/  

 
18 Quraish Sihab “Wawasan al-Qur’an” (Bandung; Mizan, 2007) hlm. 459 
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yang di riwayatkan Muslim rosulullah berkata bahwa setiap tempat di bumi 

adalah masjid/tempat sujud.  

Pandangan umum masyarakat kini menganggap bahwa masjid hanya 

sebagai tempat shalat, pembangunan masjid yang semakin marak tidak diikuti 

oleh mutu pemberdayaan sehingga masjid terkesan tidak dapat memberi apa-

apa, pembangunan fisik yang rata-rata menjadi prioritas utama nilai masjid 

yang dianggap bagus, terlepas dari itu masjid yang dibangun tidak dapat 

memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. 

Ketika harus melihat eksistensi Masjid di era sekarang dalam 

pengertian fisik nampaknya masih memiliki pengertian yang sangat sempit 

sekedar hanya sebagai tempat aktifitas shalat ataupun da’wah, yang ritmenya 

masih kalah jauh di banding ruang publik lain yang sifatnya umum, oleh 

karenanya masjid masih harus bersaing dengan gedung-gedung megah pusat 

kerumunan orang pencari dahaga dunia atau sekedar mencari hiburan, masjid 

pun kadang harus berhadapan dengan pabrik-pabrik berskala raksasa, tempat 

kesayangan para pencari rezeki.  

Masjid sebagai pusat kehidupan kaum muslimin modern, mungkin 

masih sangatlah jauh dari ideal, masjid-masjid bermakna modern memang 

sering di lihat bahkan hampir di setiap titik peradaban tidak peduli jarak satu 

masjid dengan yang lainya berdekatan. Tidak hanya itu, persaingan untuk 

membangun sebuah masjid terkadang lebih mengedepankan nilai estetiknya 

saja, para pendirinya berpacu untuk membangun Masjid yang mewah agar  
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terlihat yang termegah meski tak peduli mengesampingkan fungsi 

sesungguhnya.  

Melihat kondisi seperti di atas dalam catatan lain problematika social 

ini ditindih masalah baru padahal persoalan lama pun tak kunjung selesai, 

tetapi dengan fenomena perusakan masjid yang dilakukan oleh manusia 

berlakon binatang, apakah mungkin bila Allah sangat mencintai Masjid 

pemeluknya harus dengan keji menghancurkannya? Masjid yang seperti apa 

yang sebenarnya Allah cintai? 

Hal inilah yang sebenarnya menginspirasi penulis, yaitu tentang 

Tempat yang Paling di Cintai Allah adalah Masjid, sungguh akan menjadi 

kekayaan intelektual jika bisa memahami pesan yang disampaikan oleh 

Rosulullah ini. Masalah yang memerlukan keseriusan untuk diteliti adalah 

mengapa Allah lebih mencintai masjid dari pada tempat-tempat lain,  padahal 

semua tempat adalah milik-Nya. 
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Untuk mengatasi hal-hal semacam itu patut kiranya di cermati kembali 

hadis-hadis yang berkaitan dengan Tema Masjid ini. Seperti salah satu dari 

hadis Nabi berikut ini: 

 

 يَـاضٍ عِ بْنُ أَنَسُ حَدَّثَنَا قَالَا الْأَنْصَارِيُّ مُوسَى بْنُ وَإِسْحَقُ مَعْرُوفٍ بْنُ هَارُونُ حَدَّثَنَا

 عَـنْ  الْحَـارِثُ  حَدَّثَنِي الْأَنْصَارِيِّ حَدِيثِ وَفِي هَارُونَ رِوَايَةِ فِي ذُبَابٍ أَبِي ابْنُ حَدَّثَنِي

 اللَّـهُ  صَلَّى اللَّهِ رَسُولَ أَنَّ هُرَيْرَةَ أَبِي عَنْ هُرَيْرَةَ أَبِي مَوْلَى مِهْرَانَ بْنِ الرَّحْمَنِ عَبْدِ

 .أَسْوَاقُهَا اللَّهِ إِلَى الْبِلَادِ وَأَبْغَضُ مَسَاجِدُهَا اللَّهِ إِلىَ الْبِلَادِ أَحَبُّ الَقَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ

. 

Artinya: 

“Menceritakan pada Kami Harun Ibnu Ma’ruf dan Ishaq Ibnu Musa al-
Anshari Berkata Menceritakan pada kami Ibnu Abi Zubab di dalam 
riwayatnya Harun dan di dalam hadisnya Anshari menceritakan pada kami 
al-Haris dari Abdurahma Ibn Mihran budaknya Abi Hurairah sesungguhnya 
Rasulullah saw bersabda: “Tempat yang sangat Allah Cintai adalah Masjid-
masjid dan tempat yang Allah Benci adalah Pasar-pasar”.(HR. Muslim)19 
 

Potret terhadap makna hadis diatas sangatlah tendensius bila sekilas di 

baca tanpa menggunakan metodologi, oleh karena itu diperlukan analisis 

tajam untuk meminimalisir kesalahan dalam mengambil makna/pesan dari 

hadis ini.  

Usaha utama untuk melestarikan sunnah (hadis) bermacam-macam  

dan sesuai dengan tuntutan zamannya. Walaupun demikian, ada beberapa 

usaha yang terus berlangsung dari generasi ke generasi, yakni mempelajari, 

                                                 
19  Ket. Terjemahan dalam Hadis ini adalah hasil dari penulis. 
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meneliti, memahami, dan menyebarkan pengetahuan yang berkaitan dengan 

sunnah.20 

Dalam upaya mencapai pemahaman yang benar terhadap hadis, maka 

mengetahui aspek-aspek yang berkaitan erat dengan diri Nabi maupun kondisi 

yang melatar belakangi munculnya hadis adalah sangat signifikan dalam 

rangka memahami suatu hadis. Nizar Ali menegaskan, berbagai metode dan 

pendekatan terhadap pemahaman hadis Nabi dapat diupayakan agar spirit 

kandungan hadis dapat terkontekstualisasikan dalam kehidupan sekarang ini. 

Dengan demikian, hadis Nabi dapat berinteraksi dengan waktu dan tempat.21 

Sungguh telah menjadi harapan dan tanggungjawab penulis apakah 

hadis itu perlu dipahami secara tekstual atau kontekstual, kalaulah seandainya 

hadis itu cukup dengan makna tekstual, apakah makna itu masih relevan 

dengan kondisi sekarang atau sebaliknya, apakah semangat moralnya hanya 

ditujukan pada satu orang atau bersifat universal, dan lain sebagainya. 

Oleh karenanya hal-hal inilah yang sekiranya akan dijabarkan penulis 

dalam skripsi ini. Menggunakan analisis Ma’ani al-Hadis, dengan harapan 

dapat mengungkap paling tidak makna-makna yang mendekati kebenaran dari 

maksud hadis tersebut. 

Kajian terhadap hadis Masjid ini, baik secara tekstual maupun 

kontekstual dalam perspektif Ma’ani al-Hadis di pandang perlu dalam rangka 

                                                 
20 Syuhudi Ismail, Hadis nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta; 

Gema Insani Press, 1995). Hlm. 38 
 
21 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan, (Yogyakarta: CESaD YPI 

al-Rahmah, 2001), hlm. Xi-xii.  
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menemukan makna generalisasi dari hadis tersebut dan membuka wacana-

wacana baru yang lebih segar dalam pemahaman hadis saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Di era sekarang, sebuah masa yang sangat jauh dengan masa awal, 

umat Islam mengalami kesulitan dalam hal melakukan pembacaan terhadap 

hadis (tafsir Muhammad Saw) ini. Kesulitan tersebut bukan karena masalah 

data, melainkan dan ini yang utama, pada kerangka analisis yang memadai 

sehingga hadis bisa “hadir” secara aktual dan kontekstual bagi kehidupa umat 

Islam yang diharapkan ikut ambil bagian dalam memecahkan problem 

kekinian.22  

Berdasarkan latar belakang di atas. Bagaimana pesan hakikat Hadis 

tersebut bisa selalu menjadi basis kesadaran bagi kaum muslimin dalam 

melakukan aktifitasnya karena pada akhirnya perlakuan tersebut menjadi 

landasan moral tiap individu yang turut mewarnai kehidupannya  

Agar mempermudah proses pembahasan penulis, maka penulis sengaja 

memfokuskan pada dua masalah pokok: 

1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang Masjid bila dipahami 

dengan metode Ma’ani al-Hadis? 

2. Bagaimana relevansi makna hadis jika dihubungkan dengan kondisi saat 

ini? 

 

                                                 
22 Kumpulan tulisan Dosen Fak. Ushuluddin, Studi Kitab Hadis; (Yogyakarta Teras Press, 

2003). Hlm.vi-vii 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berpijak dari ketertarikan dan minat peneliti dalam kajian Hadis, 

khususnya kajian teks serta harapannya dapat mengasah potensi di tingkatan 

teknisnya, maka tujuan dari penulisan ini adalah: 

1. Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat melahirkan makna dan 

maksud dari Masjid.  

2. Melakukan pengamatan sekaligus melacak geneologi munculnya istilah 

Masjid. 

3. Mendeskripsikan relevansi pemaknaan hadis-hadis tentang Masjid dengan 

konteks saat ini.  

4. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih intelektual ke Islaman secara 

umum dalam bidang hadis Nabi SAW. Sedangkan secara khusus bagi 

civitas akademika Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

yang memiliki apresiasi dan gandrung terhadap ilmu hadis. 

Selain dari itu, dalam tawaran wacana sejarah ataupun keilmuan 

penelitian ini dapat memberi sumbangsih dalam memperkaya khazanah, 

sehingga dapat di sadari ternyata Hadis sepanjang sejarah telah melintasi 

ragam budaya dan tetap diakui sebagai sumber nilai yang selalu terbuka untuk 

diajak dialog.    
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan penulis, sejauh ini belum menemukan penelitian hadis 

tentang Masjid dengan kajian Ma’ani al-Hadis. Penelusuran yang telah 

dilakukan pada skripsi dengan kata kunci ‘Masjid” atau “Bilad”, penulis hanya 

menemukan skripsi Masjid menurut al-Qur’an (Pendekatan Tafsir 

Maudhu’iy),23 Masjid menurut al-Qur’an (Studi Komparatif antara Tafsir 

Ibnu Katsir dengan Tafsir al-Maraghi),,24 sedangkan dalam literatur bacaan 

memang telah banyak yang melakukan eksplorasi terhadap tema Masjid 

diantaranya, “Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam”25 

Kesemua karya-karya tersebut di atas menurut penulis, tanpa 

mengurangi arti pentingnya, belum cukup memadai. Karena buku maupun 

skripsi tersebut tidak membahas hadis tentang hadis Tempat di bumi yang 

paling allah cintai adalah Masjid secara lebih detail sebagaimana yang 

dimaksud penulis. Dan juga buku maupun skripsi tersebut tidak menjadikan 

hadis tentang hadis Masjid sebagai tempat yang Allah Cinta sebagai obyek 

utama kajiannya. belum ada yang mewakili dari tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis dalam penelitian ini. Disamping itu kajian yang telah diteliti 

sebelumnya memang berbeda tema, juga kurang mampu menarik persoalan 

                                                 
23 Mr. Abdul Roheen Kawe, “Masjid menurut al-Qur’an” (Pendekatan Tafsir 

Maudhu’iy),” Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga. 
Yogyakarta, 1998.  

 
24 Zaenal Sholihin, “Masjid menurut al-Qur’an” (Studi Komparatif antara Tafsir Ibnu 

Katsir dengan Tafsir al-Maraghi) Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan 
Kalijaga. Yogyakarta, 1998. 

 
25 Sidi Gazalba, “Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam” (Jakarta: Pustaka al-

Husna) hal. 149 
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kepada fenomena yang lebih luas mengenai makna yang dikandung dari hadis 

Tempat yang Allah cintai adalah masjid. 

Hadis tentang Tempat di bumi yang paling allah cintai adalah Masjid 

ditemukan pembahasannya pada kitab-kitab syarah, diantaranya Sahih Muslim 

bi Syarhi al-Nawawi, Syarah Riyadhus Salihin. Dalam kitab syarah tersebut 

memang diungkapkan makna yang dikandung oleh hadis hadis Masjid sebagai 

tempat yang paling Allah Cintai, tetapi hanya sebatas makna tekstual hadis, 

Kitab-kitab tersebut juga menurut penulis belum membahas relevansi hadis 

dengan realitas kekinian dan segala permasalahan yang muncul dan 

berkembang dewasa ini. 

Jadi, penulis menganggap bahwa penelusuran terhadap karya-karya 

sebagaimana tersebut di atas, belum cukup dan memadai untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang dirumuskan dalam penelitian ini. Walaupun penulis 

sendiri mengakui bahwa masing-masing karya tersebut saling melengkapi 

dalam memberikan masukan pada penelitian ini. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian, metode yang digunakan menjadi peranan 

penting untuk dapat menghasilakan apa maksud dari sebuah penelitian. Oleh 

karena itu dibawah ini penulis sertakan maksud dan metode penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) 

an sich yang bersifat literal, artinya penelitian ini akan didasarkan pada 
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data tertulis yang berbentuk buku, jurnal atau artikel lepas dengan cara 

mengkaji dan menelaah sumber-sumber yang memiliki relevansi dengan 

tema yang diangkat, untuk memperoleh data-data yang jelas. Maka 

penelitian ini lebih bersifat kualitatif.  

2. Sumber Data 

 Oleh karena jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan, 

maka pengumpulan data sumber rujukan dalam penelitian ini bisa dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: 

 Pertama, sumber primer, yakni dalam penulisan skripsi ini sumber 

yang digunakan adalah kitab-kitab pokok (Al-Muwatta’ Imam Malik, 

Musnad Ahmad bin Hanbal, Sahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu 

Dawud, at-Tirmizi, an-Nasa’I, ibn Majah, al-Darimi, Sunan al-Sagir al-

Baihaqi, Sahih ibn Khuzaimah, Mustadrak ‘Ala al-Sahihaini al-Hakim, Al-

Mu’jam al-Sagir al-Tabrani, Al-Umm al-Syafi’I dan Al-Kafi al-Kulaini). 

Dan buku-buku yang secara langsung membahas topik pembahasan ini. 

 Kedua, sumber sekunder, yakni sumber yang tidak langsung 

datanya diambil dari segala sumber tertulis, baik yang telah dipublikasikan 

dalam bentuk kitab, buku, jurnal, majalah-majalah, atau tulisan berbentuk 

artikel lepas dan lain-lain yang berhubungan dengan topik pembahasan 

sebagai bahan pelengkap data penelitian tersebut. 
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3. Metode Analisis Data 

 Dalam menyajikan data-data yang sudah terkumpul dan terseleksi, 

kemudian diuraikan dengan menggunakan metode deskriptif analitis. 

Yakni dengan mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan redaksi 

hadis, lalu menganalisanya sesuai dengan konteks sekarang. Sedangkan 

dalam upaya pemaknaan hadis, penulis menggunakan metode dengan 

pendekatan historis-kritis. Adapun langkah-langkahnya, yaitu: Pertama, 

melakukan kritik historis, yaitu menentukan validitas dan otentisitas hadis. 

Hal tersebut didasarkan atas asumsi bahwa tidak mungkin akan terjadi 

pemahaman yang sahih bila tidak ada kepastian bahwa apa yang dipahami 

itu secara historis otentik.26 

 Kedua, pemahaman hadis dengan memperhatikan beberapa hal, 

yaitu: 1) Pembedaan makna tekstual dan kontekstual. Pembedaan ini dapat 

dilakukan dengan cara memperhatikan sisi-sisi linguistik hadis 

menyangkut style bahasa, seperti Jawami’ al-Kalim (ungkapan yang 

singkat namun padat maknanya),27 Tamsil (ungkapan perumpamaan), 

ungkapan simbolik, bahasa percakapan (Dialogis), dan ungkapan 

analogi.28 2) Memperhatikan peran dan fungsi Nabi SAW serta latar 

situasional yang turut melahirkan sebuah hadis. 3) Mengkomparasikan 

                                                 
26 Lihat, Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya Pada Perkembangan 

Hukum Islam, (Semarang: CV. Aneka Ilmu bekerja sama dengan IAIN Walisongo Press, 2000), 
hlm. 155.  

 
27 M. Syuhudi Ismail,  Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 1995).hlm. 10-13. 
 
28 Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual................. hlm. 29-30. 
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hadis tersebut baik dengan hadis-hadis yang setema dan relevan maknanya 

maupun dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an. 

F. Sistematika Pembahasan 

Kajian ini terdiri dari lima bab, masing-masing terdiri dari sub-sub bab, 

yang selanjutnya dipecah dalam beberapa pembahasan. Untuk menjaga 

keutuhan pembahasan ini dan agar terarah penulis menggunakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pijakan dasar bagi penelitian ini yang terbagi dalam 

enam sub bab, yang mencakup latar belakang masalah, dilanjutkan dengan 

rumusan masalah. Sub bab ketiga berisi tentang pemaparan tujuan dan 

manfaat penelitian, sub bab keempat berisi telaah pustaka. Sub bab kelima 

berisi metode penelitian, dan sub bab terakhir berisi sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang Masjid yang meliputi 

pengertiannya baik secara bahasa maupun terminologi, sejarah dan 

perkembangan Masjid secara umum. Di samping itu, bab ini juga membahas 

tentang macam serta fungsi Masjid, Masjid di masa Nabi dan Masjid dalam 

Presfektif sosial budaya,. Pembahasan ini diletakkan pada bab dua karena 

untuk memberikan gambaran umum tentang makna Masjid. 

Bab ketiga, memaparkan redaksional hadis-hadis dengan menyebut 

secara lengkap sanad dan matannya, serta mengemukakan sumber-sumber 

aslinya, kemudian dilanjutkan dengan Kritik Otentisitas Hadis secara lebih 

mendalam, dimulai dari analisis sanad matan, kajian Linguistik untuk 

menguraikan makna Leksikal lafaz-lafaz yang dipakai dalam hadis tersebut, 
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lalu kemudian konfirmasi dengan hadis-hadis yang setema, serta 

mengkombinasikan dengan al-Qur’an. Dilanjutkan dengan Pemaknaan Hadis 

Tempat Paling dicintai Allah Adalah Masjid, analisis sosio-historis, analisis 

generalisasi dan diakhiri dengan Masjid antara sarana yang berubah dan yang 

tetap. Oleh karena itu pembahasan ini diletakkan pada bab ketiga. 

Bab keempat, merupakan pokok pembahasan dalam skripsi ini yang 

berisi tentang bagaimana relevansi hadis ini jika diaktualisasikan dalam 

kehidupan modern, yaitu implikasi Hadis tempat paling dicinta Allah adalah 

masjid dalam kehidupan manusia modern. 

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi 

kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
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BAB  II 

TINJAUAN UMUM TENTANG MASJID 

A. Makna Leksikal Masjid 

Masjid merupakan istilah yang diambil dari bahasa Arab, sajada, 

yasjudu, sujudan masjidun/masjid1 (َيسَجَد  - سَجَد  Kata  2(مسَجَد - سَجَدا -

“masjid” yang berarti “tempat sujud”.3 Kata masjid terulang sebanyak dua 

puluh delapan kali di dalam Al-Qur’an. Dari segi bahasa, kata tersebut 

terambil dari akar kata sajada-sujud, yang berarti patuh, taat, serta tunduk 

dengan penuh hormat dan takzim.4 

Masjid berarti tempat untuk bersujud. Secara terminologis diartikan 

sebagai tempat beribadah umat Islam, khususnya dalam menegakkan shalat. 

Masjid sering disebut Baitullah (rumah Allah), yaitu bangunan yang didirikan 

sebagai sarana mengabdi kepada Allah. Dalam pengertian sehari-hari, masjid 

merupakan banguan tempat shalat kaum Muslim. Tetapi, karena akar katanya 

mengandung makna tunduk dan patuh, hakikat masjid adalah tempat 

melakukan aktifitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah semata. 

  

 
                                                 

 1Nurul Huda SA “Cahaya pembebasan, Agama, pendidikan dan perubahan sosial” 
(Yogyakarta; Fajar pustaka baru; 2002) hlm.280 

 
2 Idris Mubawiy “Kamus Idris Marbawiy Arab Melayu” ( Dar haya al-kutub al Arabiyah 

Indonesia) 
 
3 John L. Esosito” Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid III” (Bandung. Mizan 

2001) hlm.352.  
 
4 Quraish Sihab “Wawasan al-Qur’an” (Bandung; Mizan, 2007) hlm. 459 
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Rosulullah Saw, bersabda: 

Telah dijadikan untukku (dan untuk umatku) bumi sebagai masjid dan sarana 

penyucian diri (HR Bukhari dan Muslim melalui Jabir bin Abdullah).  

Jika dikaitkan dengan bumi ini, masjid bukan hanya sekadar tempat 

sujud dan sarana penyucian. Disini kata masjid juga tidak lagi hanya berarti 

bangunan tempat shalat, atau bahkan tayamum sebagai bersuci pengganti 

wudu, tetapi kata masjid di sini berarti juga tempat melaksanakan segala 

aktivitas manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah Swt.5  

 

B. Masjid Pada Masa Nabi dan setelah Nabi 

Masjid dapat menjebatani kehidupan sosial masyarakat Muslim 

sepanjang sejarah. Bergantung pada keadaan, kadang-kadang masjid dijadikan 

tempat peribadatan seperti agama lain, berfungsi sebagai tempat suci untuk 

melakukan hubungan dengan Yang Mahasuci dan juga sebagai tempat 

pertemuan masyarakat. 

Perpaduan fungsi masjid itu terjadi sejak awal sejarah Islam. Dari Al-

Qur’an, di ketahui bahwa Masjid Makkah merupakan “rumah suci” Allah, 

yang diperuntukkan bagi kagiatan ritual, dan merupakan “tempat pertemuan 

bagi orang-orang” (QS Al-Baqarah [2]: 125); bahkan dinyatakan sebagai 

“rumah yang pertama kali di bangun untuk penduduk” (QS Al-Ma’idah 

[3]:96).6 

                                                 
5 Wawasan al-Qur’an....... hlm;459-460 
 
6 John L. Esposito” Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid III” (Bandung. Mizan 

2001) hlm.353. 
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Dalam wacana sejarah Syi’ah, signifikansi dan kekuatan masjid 

mengalami pasang surut. Masjid-masjid kuburan Syi’ah di Karbala dan Najaf 

merupakan warisan dan sumbangan dari pemerintah Buwaihiyah (abad ke 10 

hingga 11) dan Shafawiyah (abad ke-16 sampai ke 17). Dinasti Fatimiyah-

Isma’iyah (pada abad ke -10 hingga 12) membangun dan menyumbang 

masjid-masjid yang ada di sepanjang Afrika Utara sampai ke Mesir dan Hijaz. 

Shafiwiyah melakukan hal yang sama di Iran dan wilayah Teluk Arab. 

Meskipun demikian, ketika penduduk Syi’ah ditaklukkan oleh kekuatan 

Sunni, tidak hanya bangunan masjid mereka yang berkurang, tetapi jamaah 

shalat Jum’at pun berkurang karena ada ulama Syi’ah yang tidak mau 

mengakui legitimasi kekuasaan Sunni.7    

Dalam literatur lain konsep masjid adalah Islam (islami) : penggunaan 

tenaga kerja non-muslim untuk mendirikan masjid bangunan masjid tidak 

mengubah ciri dasar bangunan itu sebagai karya arsitektur Islam. Menurut M 

Abdul Jabbar Beg. Seorang sarjana muslim kontemporer yang mempunyai 

perhatian besar pada sejarah peradaban Islam, bangunan masjid adalah Islam 

(Islami), bukan hanya karena bangunan itu terutama direncanakan  oleh orang-

orang muslim sebagai tempat menyembah Allah SWT, tetapi juga karena 

kenyataan bahwa bangunan suci itu mengekpresikan padangan hidup Islam. 

Asal usul kebangsaan atau keyakinan sang tukang atau sang seniman, dengan 

sendirinya menjadi kurang penting dalam ruang lingkup seni Islam. Hasil 

                                                 
7 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam. jilid IV . (Jakarta ; PT Ictiar Baru Va Hoeve; 2002)  

hlm..354 
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akhir dari object d’art (objek seni, benda seni atau karya seni) lebih penting 

daripada seniman atau tukang.8  

Di zaman kenabian, sejak Nabi Adam sampai era Nabi Muhammad 

figur pemimpin muncul dari tempat beribadah, katakanlah era Nabi Daud AS 

dengan kitab sucinya Zabur, Nabi Musa AS kitab Taurat, kitab Injil Nabi Isa 

AS, dan kitab suci Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Semua ajaran dalam mengarungi kehidupan yang dibawakan oleh para Nabi 

tersebut berawal dari tempat ibadah termasuk diantaranya masjid. Keberadaan 

masjid merupakan singkronisasi antara nilai dunia dan ukhrawi, dimana nilai-

nilai kehidupan yang mendasari keberadaannya tidak mengalami keterputusan. 

Artinya antara bangunan masjid dengan idealisme dapat menyatu secara 

kokoh dalam membangun ummat untuk mengharungi kehidupan sehari-hari.     

Ketika Rosulullah Saw. Berhijrah ke Madinah, langkah pertama yang 

beliau lakukan adalah membangun masjid9 kecil yang berlantai tanah, dan 

beratapkan pelepah kurma10. Dari sana beliau membangun masjid yang besar, 

beliau membangun dunia ini, sehingga kota tempat beliau membangun itu 

                                                 
8 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam................. hlm. 306 
 
9 Dalam catatan sejarah beliau mendirikan Masjid pertama sejak masa kenabiannya, yaitu 

Masjid Quba seperti di informasikan dalam al-Qur’an Surat at-Taubah [9] ; 108 : 
 

Ÿω óΟ à)s? Ïµ‹Ïù #Y‰ t/r& 4 î‰Éf ó¡yϑ©9 }§Åc™ é& ’n?tã 3“uθø)−G9 $# ô ÏΒ ÉΑ ¨ρ r& BΘöθtƒ ‘, ym r& βr& tΠθ à)s? Ïµ‹Ïù 4 Ïµ‹Ïù ×Α% y Í̀‘ šχθ ™7Ïtä† β r& 

(#ρ ã£γsÜ tGtƒ 4 ª!$#uρ =Ïtä† šÌ Îdγ©Üßϑø9 $# ∩⊇⊃∇∪  

Artinya : 
Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. sesungguh- nya 
mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih 
patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. 
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benar-benar menjadi Madinah, (seperti namanya) yang arti harfiahnya adalah 

“tempat peradaban”, atau paling tidak, dari tempat tersebut lahir benih 

peradaban baru umat manusia.11 Kenapa Rosulullah memerlukan pembinaan 

masjid  ketika masa gawat itu, yakni saat-saat yang menentukan dalam 

perkembangan dalam perkembangan Islam? Kalaulah sekedar untuk salat, 

bukankah pembangunan masjid boleh menunggu sampai kedudukan Nabi 

kukuh di Yathrib? Kalau hanya untuk salat, urgensi pendirian tidak beralasan 

kuat. Bukankah seluruh alam adalah tempat untuk salat?  Dari pembahasan 

tentang pembentukan masyarakat pertama, kesimpulan yang wajar disusun 

ialah: masjid perlu sekali, karena jadi lembaga pembentuk masyarakat.12  

 Islam mengandung ibadat dan mu’amalah atau agama dan 

kebudayaan, kurun Makkah adalah priode penurunan asas agama, sedangkan 

kurun Madinah priode penurunan asas kebudayaan. Masjid didirikan antara 

kedua kurun itu. Kesimpulan kedua yang dapat ditarik peristiwa pembinaan 

masjid itu ialah masjid jadi pusat ibadat dan kebudayaan Islam.13    

Masjid pada masa Nabi dapat memecahkan geminschaft (pen : 

Komunitas negative) Arab dan membentuk gesellscaft (pen : Komunitas 

fositif) Islam yang terdiri  orang-orang mukmin. Kaum muhajirin (warga Arab 

yang hijrah ke Madinah) yang merupakan geminschaft.14 bangsa Arab, 

                                                 
11 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam.... jilid I hlm. 461 
 
12 Sidi Gazalba “Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi “ ( Jakarta ; Bulan 

bintag; 1976) Hlm.149. 
 
13 Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi................hlm.150 
 
14 Menurut Sidi Gazalba. Masjid kerja (atau kolong) membentuk jamaah lingkungan 

kerja, unit gemeinschaft kecil. Masjid desa dan kota membentuk kesatuan sosila desa dan kota, 
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demikian pula kaum Anshor (penolong kaum muhajirin di Madinah) 

membentuk gesellscaft Islam.15 

Masjid Muhammad yang sederhana di Madinah bukan Masjid Mekkah, 

telah menjadi acuan umum masjid-masjid besar abad pertama Islam, masjid 

ini terdiri atas pelataran terbuka yang dikelilingi oleh dinding dari tanah liat 

yang dijemur untuk menghalangi sinar matahari, Nabi kemudian 

menambahkan atap untuk menutup seluruh ruang yang terbuka. Sebuah batang 

pohon kurma diletakkan di atas tanah yang pada awalnya digunakan sebagai 

mimbar tempat berdiri Nabi ketika menyampaikan khutbah, mimbar itu 

kemudian di ganti dengan sebuah podium dari kayu cedar bertangga tiga 

menyerupai podium di dalam gereja-gereja Suriah.16  

Meskipun Shalat bisa dikerjakan dimana saja, dan masjid-masjid 

sebagai tempat shalat bisa dibangun di mana-mana, pada umumnya aktivitas 

shalat maupun bangunan masjid dapat dijumpai di kota, di desa, dan 

dikampung. Dimana pun kaum muslim bermukim, dalam jumlah yang cukup 

banyak, usaha pertama yang dilakukan Irak dan Afrika  Utara Abad ke-7, 

tentara muslim biasanya menyediakan area khusus untuk dijadikan masjid di 

tengah-tengah perkemahan mereka, mengikuti contoh Rosulullah ketika 

                                                                                                                                      
melalui salat jum’at. Masjidil Haram sebagai masjid  dunia membentuk masyarakat universal 
melalui ibadat haji 

 
15 Nurul Huda SA “Cahaya pembebasan, Agama, pendidikan dan perubahan sosial” 

(Yogyakarta; Fajar pustaka baru; 2002) hlm. 281 
 
16 Philip K. Hitti “History of The Arabs” (Jakarta; Serambi ; 2005) hlm. 323 
 



 
 

25 
 

 
 

berada di Madinah.17 Ruang shalat tersebut berubah menjadi bangunan-

bangunan, seiring dengan pertambahan jumlah tentaranya hingga meluas ke 

kota Basrah, Kufah Fustat, Kairuan (Qayrawan). Model seperti ini kemudian 

ditiru di Bagdad (pada abad ke-8) dan Kairo (abad ke-10). Adanya penaklukan 

dan pendudukan wilayah tertentu, seperti di Damaskus, Jerusalem, Luxor dan 

Mada’in, mendorong kaum muslimin segera mendirikan masjid di lokasi 

candi, gereja, dan tempat ibadah lain. 

Ibn Khaldun (w.1406) menyelidiki adanya dua jenis masjid kota; 

masjid besar di bawah kontrol penguasa, yang digunakan untuk shalat jum’at 

dan pertemuan pertemuan akbar, dan masjid kecil yang didirikan dan dikelola 

oleh masyarakat biasa. Hal ini bisa terjadi pada priode awal, mengikuti contoh 

praktik pra-Islam dan Nabi Muhammad  di Madina, seperti khalifah atau 

pemerintah yang ditunjuk untuk membangun tempat tinggal mereka (dar al-

imarah) di samping masjid besar, sedangkan masyarakat biasa mendirikan 

masjid di antara perumahan mereka. Dengan bertambahnya kekuatan dan 

kemakmuran kerajaan-kerajaan Islam, tempat tinggal para penguasa, secara 

fisik, terpisah dari masijd, ini dialami oleh masjid-masjid pemerintah yang 

terus berkembang. Dua model masjid tersebut biasanya didirikan, dipelihara, 

                                                 
17 Dalam pemaknaan lain berdirinya masjid bukan saja menjadi tonggak terbentuknya 

masyarakat Islam, tetapi juga merupakan titik awal pembangunan kota. Bangunan penduduk dan 
jaringan jalan juga turut dibangun di sekitar masjid yang terletak ditengah kota itu. Lihat 
Ensiklopedi Tematis Dunia Islam jilid I hlm.120 
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dan didanai oleh sumbangan-sumbangan para dermawan dan pemasukan dari 

wakaf.18  

Masjid Nabi SAW pada waktu itu adalah sebuah bangunan sederhana 

yang belum mempunyai ciri-ciri khusus arsitektural seperti menara (manarah). 

Mihrab (mihrab), kubah (qubbah), atau maqsurah (area yang dipagar dekat 

mihrab dalam masjid pada zaman dahulu yang digunakan untuk melindungi 

khalifah (penguasa negara)19 poros tiap masjid di mana pun tempatnya pasti 

bertemu pada arah ke Ka’bah. Arah tiap masjid menunjukkan pusat alam dan 

mengkonkretkan kesatuan masyarakat Islam yang universal. Dengan 

strukturnya, masjid memenuhi fungsinya. Masjid tidak menyerupai candi 

Yunani dan gereja Kristen, karena masjid tidak dipakai untuk tempat 

penyimpanan badan orang suci yang sudah yang sudah mati atau perhiasan 

yang dipakai untuk melaksanakan ibadah.20 

Di sisi  lain, masjid yang didirikan oleh Rosulullah sendiri yang 

darinya dia mengarahkan masyarakat primitifnya merupakan tempat terbuka 

yang terletak di samping rumahnya di Madinah, yang meupakan tempat 

melakukan kegiatan ritual bersama dan juga berbagai kegiatan praktis 

lainnya.21 Di masjid pula nabi Muhamad menyelesaikan segala perkara dan 

                                                 
18 John L. Esposito” Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid III” (Bandung. Mizan 

2001) hlm353 
 
19 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam jilid IV (Jakarta ; PT Ictiar Baru Va Hoeve; 2002) 

hlm.311-312. 
 
20 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam.......... hlm. 312 
 
21 John L. Esposito” Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid III” (Bandung. Mizan 

2001) hlm hlm.365 
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pertikaian. Pada maas khalifah Umar bin Khatab, Dewan Pertimbangan Agung 

selalu melakukan rapat dan sidang di masjid. Pada masa Abu Bakar, masjid 

menjadi pusat administrasi negara, juga tempat menerima tamu manca negara 

baik muslim maupun non muslim. Lebih dari itu masjid juga menjadi pusat 

pertahanan dan keamanan. Perencanaan strategi dan latihan perang dan juga 

para korban perang semuanya berpusat di masjid.22  

Multi fungsi masjid telah ada sejak zaman Rosulullah, mencapai 

puncaknya pada masa Turki ‘Utsmaniyah, di kenal dengan istilah kulliye. 

Sulaimaniye Kulliye (abad ke-16) di Istanbul, contohnya memiliki lima masjid 

yang monumental, lima madrasah, dua sekolah dasar, rumah sakit, dan 

sekolah farmasi, serta penginapan bagi para sufi, hotel untuk para musafir, 

tempat pemandian umum, mata air, dapur umum, perumahan untuk para guru 

mengaji, masjid dan panjaganya, tempat olahraga, kafe, toko, kuburan-

kuburan para raja yang amat besar dan amat indah, serta tempat pemakaman 

umum.23  

Seperti telah disejarahkan, masjid didirikan di ujung kurun Makkah dan 

di awal kurun Madinah, yang bermakna di ujung penurunan agama dan awal 

pembentukan mu’amalah. Pembangunan masjid ketika saat yang amat kritis 

itu mengandug arti penting sekali, bahkan vital bagi eksistensi Islam 

selanjutnya. Kehidupan sosial yang tumbuh di Madinah, sebagai pernyataan 

wujud masyarakat islam, dimulai dengan pendirian masjid tersebut.24   

                                                 
22 Ensiklopedi Oxford Dunia Islam...... hlm.354 
 
23 Dosen Fak. Dakwah Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi...............Hlm. 149 
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1. Fungsi Masjid 

Fungsi  utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah SAW, 

tempat shalat, dan tempat ibadah kepadanya. Lima kali dalam sehari 

semalam umat Islam dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan 

shalat berjamaah.25 setelah di Madinah Rasulullah juga mendirikan 

Masjid, tempat umat Islam melaksanakan shalat berjama’ah dan 

melaksanakan aktivitas sosial lainnya. Pada perkembangannya disebut 

dengan Masjid Nabawi.26 

Apabila di lihat dari sisi yang lebih luas berkenaan dengan makna 

masjid tersebut, adalah suatu refleksi ketundukan atau kepatuhan kepada 

Allah, jadi seluruh aktifitas yang ada pada lingkungan tempat ibadah 

tersebut (baca: masjid) pada dasarnya harus merupakan sebuah 

perwujudan atau refleksi ketaatan dan ketundukan kepada sang khalik 

yaitu Allah semata. Refleksi ketaatan dan ketundukan bukan berarti masjid 

hanya diperuntukkan untuk kegiatan-kegiatan ritual semata. Lebih dari itu, 

seluruh aktifitas yang ditimbulkan atau yang berada dalam masjid, baik 

dari sisi manajemen atau bentuk kegiatannya, harus merefleksikan 

ketaatan dan ketundukan kepada Allah sang khalik. 

                                                                                                                                      
 

25 Melaksanakan ibadah shalat berjama’ah. Kalau kita perhatikan, shalat berjama’ah 
adalah merupakan salah satu ajaran Islam yang pokok, sunnah Nabi dalam pengertian muhaditsin, 
bukan fuqaha, yang bermakna perbuatan yang selalu dikerjakan beliau. Ajaran Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang shalat berjama’ah merupakan perintah yang benar-benar 
ditekankan kepada kaum muslimin. 

 
26 Masjid Nabawi, ternyata semula hanya berukuran 30 x 35 meter. Kini, luasnya hampir 

satu kecamatan : 165.000 meter persegi. Kini terdapat 6 ribu tempat wudu dan 25.000 WC. 
Madinah merupakan kota suci ke-2 setelah Makkah. Dulukala bernamaYatsrib. Madinah sendiri 
artinya kota. Orang sering menyebutnya dengan Madinah Al Munawarah (kota yang 
menyembuhkan), atau Madinatun Nabiy (Kota Nabi). 
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Menurut Dr Muchlis Bahar (2007) , ''Dari pembinaan yang 
dilakukan Rasulullah di masjid, lahirlah tokoh-tokoh yang berjasa 
dalam pengembangan Islam ke se-antero dunia, seperti Abu Bakar 
Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi 
Thalib.'' Lebih jauh Dr. Muchlis Bahar menulis, luas dan hebatnya 
fungsi masjid khususnya pada zaman Rasulullah dan sesudahnya 
disebabkan beberapa faktor. Pertama, tingginya tingkat kesadaran 
masyarakat/kaum Muslimin untuk berpegang teguh pada nilai-nilai 
ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan. Kedua, para 
pengurus/Pembina masjid mampu menghubungkan aktivitas masjid 
dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi sosialnya. Ketiga, 
tercapainya kesamaan visi, misi dan hati antara 
pemerintah/pemimpin dan rakyatnya, antara pengurus masjid, 
ustadz/khatib dan jamaahnya, untuk membangun semua bidang 
kehidupan. ''  
 
Semua itu merupakan kunci sukses untuk menjadikan masjid 

sebagai pusat kegiatan umat. Contoh terbaik adalah apa yang di contohkan 

oleh Rasulullah Muhammad SAW, kebangkitan Islam berasal dari Masjid. 

Rasul menjadikan Masjid sebagai tempat Kegiatan Ritual, Spiritual dan 

membangun pemahaman Umat Islam terhadap Islam (Politik).27 

Masjid juga merupakan tempat yang dianjurkan untuk melakukan 

I’tikaf dan mawas diri, khususnya pada bulan Ramadhan. Masjid menjadi 

pusat pengumpulan dan pembagian zakat; masjid juga pernah menjadi 

kantor perbendaharaan khalifah. Orang-orang miskin dan tidak memiliki 

rumah menjadikan masjid sebagai tempat berlindung. Banyak jamaah  haji 

yang menggunjungi masjid lokal pada saat mereka akan pergi dan pulang 

haji serta umrah. Jenazah dibawa ke depan mihrab untuk di shalatkan. 

Bahkan, akad nikah dapat dilakukan di masjid. 

                                                 
27 Ibnu Khaldun Aljabari, /http://www.percikaniman.org/detail_ artikel. php? 

cPub=Hits&cID=287 30 Januari  2008 
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Fungsi lain dari masjid berkaitan erat dengan peribadatan, yaitu 

tempat pendidikan. kelompok-kelompok (halaqah) keagamaan yang 

dihadiri oleh para  ulama  dan murid-muridnya berkumpul di halaman  dan 

serambi masjid untuk mempelajari Al-Qur’an hadis, fiqih, nahwu sharaf 

(tata bahasa Arab), dan mendengarkan siraman rahani dari para mubaligh. 

Para hakim juga mengumumkan keputusannya di sana, dan para tokoh 

agama yang disegani biasanya memiliki jadwal tetap untuk memberikan 

nasihat-nasihat keagamaan. Pada saat baik, masjid-masjid mempekerjakan 

banyak tenaga ahli dan semiahli, seperti para imam shalat, qari’, muazin, 

dan petugas kebersihan masjid. Pada saat krisis, para pelajar dan 

masyarakat berkumpul di sana untuk saling membantu dan mencari 

petunjuk dari para pemimpin agama. Selanjutnya, masjid juga menjadi 

pusat oposisi terhadap kelompok-kelompok lain.28     

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
28 Dosen Fak. Dakwah Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi...............Hlm..354 
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Al-Qur’an menyebutkan fungsi masjid antara lain di dalam 

firmannya : 

’ Îû BNθã‹ ç/ tβÏŒ r& ª!$# βr& yì sùöè? tŸ2õ‹ãƒ uρ $pκ Ïù … çµ ßϑó™ $# ßxÎm7 |¡ç„ … çµ s9 $pκ Ïù Íiρß‰äóø9 $$Î/ 

ÉΑ$|¹ Fψ $# uρ ∩⊂∉∪ ×Α% y` Í‘ ω öΝ Íκ Îγ ù=è? ×ο t≈ pg ÏB Ÿωuρ ìì ø‹ t/  tã Ìø. ÏŒ «!$# ÏΘ$s%Î) uρ Íο 4θn=¢Á9 $# 

Ï!$tGƒ Î) uρ Íο 4θx. ¨“9 $#   tβθèù$ sƒ s† $YΒöθtƒ Ü= ¯=s) tG s? ÏµŠ Ïù ÛUθè=à) ø9 $# ã≈ |Áö/ F{ $# uρ ∩⊂∠∪  

Artinya :  

Bertasbih[1041]29 kepada Allah di masjid-masjid yang Telah 

diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 

dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang.[ QS: 24:36.]   

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) 

oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 

sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut 

kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 

goncang.[ QS: 24:37.]   
 

Tasbih bukan hanya berarti mengucapkan subhanallah, melainkan 

lebih luas lagi, sesuai dengan makna yang dicakup oleh kata tersebut 

beserta konteksnya. Sedangkan arti dan konteks-konteks tersebut dapat 

disimpulkan dengan kata taqwa.30  

Masjid-masjid yang berdiri setelah penaklukkan Arab merupakan 

tempat alami untuk mempelajari agama. Pada tingkat dasar, hal ini berarti 
                                                 

29 [1041]  yang bertasbih ialah laki-laki yang tersebut pada ayat 37 berikut. 
30 Quraish Sihab “Wawasan al-Qur’an” (Bandung; Mizan, 2007)  hlm. 461 
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belajar ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi dengan cara menghafal. Sejak 

dini anak-anak didorong untuk menghapal ayat-ayat Al-Qur’an, 

sebagaimana masih berlangsung sampai hari ini. Tradisi ini berkembang 

hingga menjadi kuttab (taman pendidikan Al-Qur’an) yang bertebaran di 

berbagai penjuru Dunia Muslim, yang lazimnya mengambil tempat di 

dalam atau di samping masjid, bahkan hingga wilayah-wilayah yang 

penduduknya tidak berbicara dalam bahasa Arab sekalipun.31        

Keragaman fungsi yang menghubungkan masjid dengan 

masyarakat berasal dari citra ganda mengenai tempat ibadah Islam. Di satu 

sisi, ajakan Nabi Muhammad kepada Bangsa Arab untuk meninggalkan 

penyembahan berhala dan memperhatikan seruan Al-Qur’an yang 

memandang tempat suci atau haram, mula-mula di Jarusalem dan 

kemudian di Makkah, sebagai fokus idealnya.32  

Satu konsep fungsi ideal masjid dapat di ketahui dari cerminan 

masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya sehingga lahir 

peranan masjid yang beraneka ragam. Dari sekian fungsi masjid terdapat 

sembilan fungsi diantaranya yaitu : 

a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

b. Masjid adalah tempat kaum Muslimin beri’tikaf, membersihkan diri, 

menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan 

                                                 
31 Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern................ hlm.369 
 
32 Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern..............hlm.365 
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pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara 

keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian. 

c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 

memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat. 

d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 

kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan. 

e. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan gotong-

royong di dalam mewujudka kesejahteraan bersama. 

f. Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk 

meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin. 

g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kaer 

pimpinan umat. 

h. Masjid tempat mengumplkan dana, menyimpan dan membagikannya. 

i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial. 33 

Bila ditarik lebih jauh lagi, bahwa masjid pada hakekatnya 

memiliki fungsi yang sangat luas, seluas dan sekompleks seluruh 

kehidupan manusia seluruhnya. Masjid yang pasti sebagai tempat shalat, 

nabi mengajarkan wahyu pada para sahabat juga di masjid. Maka masjid 

merupakan pusat belajar agama dan hal yang menyangkut kehidupan. 

 

 

 

                                                 
33 Moh. E. Ayub. Dkk. “ Manajemen Masjid” (Jakarta ; Gema Insani Press; 1997) hlm.7-

8 
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Masjid merupakan tempat mengumumkan hal-hal yang penting 

menyangkut hidup masyarakat, suka duka dan peristiwa yang langsung 

berhubungan dengan kesatuan susila diumumkan melalui masjid. Masjid 

juga menjadi pusat baitul mal, kas negara dan masyarakat, yang 

membiayai segala hal yang menyangkut kesejahteraan dan kesatuan 

masyarakat.34  

Fungsi-fungsi tersebut telah diaktualisasikan dengan kegiatan 

operasional yang sejalan dengan program pembangunan walau meski 

harus di akui agaknya masjid pada masa silam mampu berperan 

sedemikian luas, disebabkan antara lain oleh : 

a. Keadaan Masyarakat yang masih sangat berpegang teguh kepada nilai, 

norma, dan jiwa agama. 

b. Kemampuan pembina-pembina masjid menghubungkan kondisi sosial 

dan kebutuhan masyarakat dengan uraian dan kegiatan masjid. 

c. Manifestasi pemerintahan terlaksana di dalam masjid, baik pada 

pribadi-pribadi pemimpin pemerintahan yang menjadi imam/khatib 

maupun di dalam ruangan-ruangan masjid yang dijadikan tempat-

tempat kegiatan pemerintahan dan syura (musyawarah)35 

 

 

 

                                                 
34 Nurul Huda SA “Cahaya pembebasan, Agama, pendidikan dan perubahan sosial” 

(Yogyakarta; Fajar pustaka baru; 2002) hlm.281 
 
35 Quraish Sihab “Wawasan al-Qur’an” hlm. 462-463. 
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2. Latar Historis Kemunculan Masjid 

 Masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat sujud 

atau tempat menyembah Allah SWT. Bumi yang di tempat ini adalah 

masjid bagi kaum muslimin. Setiap muslim boleh melakukan shalat di 

wilayah manapun di bumi ini, terkecuali diatas kuburan, di tempat yang 

bernajis, dan di tempat-tempat yang menurut ukuran syariat Islam tidak 

sesuai untuk dijadikan tempat shalat. 

Rosulullah bersabda : 

  )مسلم هارو (الأرض كلها مسجد

Artinya : 

“Setiap bagian dari bumi Allah adalah tempat sujud (masjid)” (HR 

Muslim) 

Pada hadis yang lain Rosulullah bersabda pula :   

 )مسلم هارو ( طَهُورً مَسْجِدًاو الْأَرْضُ لَنَا جُعِلَتْ

 “Telah dijadikan bagi di bumi ini sebagai tempat sujud dan keadaannya 

bersih. “ (HR Muslim) 

Masjid tidak bisa dilepaskan dari masalah shalat. Berdasarkan 

sabda Nabi saw di atas, setiap orang bisa melakukan shalat di mana saja di 

rumah, di kebun, di jalan, di kendaraan, dan di tempat lainnya. Selain itu, 

masid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat secara 

berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di 

kalangan Muslimin.36   

                                                 
36 Moh. E. Ayub. Dkk. hlm.1-2 
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Masjid dalam pengertian bangunan dan tempat untuk beribadah 

yang pertama kali didirikan adalah masjid Quba37. Masjid tersebut 

didirikan oleh Rosulullah di tengah-tengah pengejaran kaum kafir 

Makkah, saat beliau memutuskan berhijrah ke Yasrib.38 dua ratus mil 

sebelah utara dari Mekkah terletak kota Madinah39 yang sedang menderita 

karena peperangan saudara yang tidak kunjung padam antara suku-suku 

                                                 
37Keberadaan masjid Quba sebagai masjid pertama yang didirikan umat islam 

menempatkannya pada posisi istimewa. Masjid itu adalah pengejawantahan dan lambang 
keberanian kaum perintis dalam mengemukakan jati dirinya. Lebih dari itu masjid Quba adalah 
bentuk rumah ibadah pertama umat Islam yang lantas menjadi model di masa-masa selanjutnya. 
Dalam Al-Qur’an di sebutkan masjid Quba adalah masjid yang didirikan atas dasar taqwa : 

Ÿω óΟ à)s? Ïµ‹Ïù #Y‰ t/r& 4 î‰ Éfó¡ yϑ©9 }§Åc™ é& ’n?tã 3“ uθø)−G9 $# ôÏΒ ÉΑ ¨ρr& BΘ öθtƒ ‘, ym r& βr& tΠθà)s? Ïµ‹Ïù 4 Ïµ‹Ïù ×Α%y`Í‘ šχθ ™7Ïtä† βr& 

(#ρ ã£γsÜ tGtƒ 4 ª!$#uρ =Ïtä† šÌ Îdγ©Üßϑø9 $# ∩⊇⊃∇∪   

 “ Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. sesungguh- nya 
mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah 
lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bersih”. 
 
38 “Model-model kesejah teraan sosial Islam Prespektif Normatif Filosofis dan Praksis” 

(Yogyakarta ; LKIS ; 2007) hlm. 134 
 
39 Kota Madinah secara geografis terletak antara 39- 40BT dan 24 - 25LU. Permukaan 

kota rata dan dikelilingi bukit bukit tinggi daratan kota ini adalah kira-kira 600 meter dan 
permukaan air laut. Madinah merupakan kota yang subur dan mudah didapat air karena pada 
zaman dahulu merupakan Oase besar yang adadi tengah-tengah padang pasir. Rasulullah 
menjadikan kota ini sebagai tempat tinggal hingga beliau wafat. Rasulullah pula yang mengganti 
nama Yastri menjadi al-Madinah al Munawarah yang mempunyai arti Kota yang mendapat 
cahaya. Nama lainnya yaitu Madinan an-Nabi yang artinya kota nabi Kota Madinah adalah 
meerupakan tanah haram, yakni tanah suci yang selain orang Islam tidak boleh masuki. Sabda 
Rosululloh â€œNabi Ibrahim AS membangun kota Mekkah menjadi tanah Haram dan mendoakan 
bagi kemakmuran penduduknya. Aku membangun kota Madinah menjadi tanah Haram 
sebagaimana Nabi Ibrahim mengharamkan kota Makkah dan mendoakan kemakmuran bagi 
penduduknya seperti Nabi Ibrahim mendoakan penduduk Makkah. Di kota inilah dalam catatan 
sejarah awal mulanya muncul peradaban baru yang disimbolkan dengan Masjid Lihat; 
PercikanIman. ORG http://www.percikaniman.org/detail_artikel.php?cPub=Hits&cID=144. 
Madinah kota yang dulu dikenal dengan sebutan Yatsrib (dalam tulisan orang-orang Saba disebut 
dengan YTHRB, dan dalam tulisan Ptolemius, Jathrippa). Liaht dalam “History of the Arabs”. 
hlm. 131   
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Arab yang bersaingan. 40 Suku-suku Arab ini, setelah kehabisan tenaga dan 

merasa takut bahwa suku-suku Yahudi yang dikuasainya akan 

mempergunakan kelemahan mereka untuk berontak, memohon 

Muhammad Saw. Datang ke Madinah untuk menjadi wasit dan juru damai. 

Sesuai dengan kebijaksanaan beliau, beliau minta jaminan keamanan bagi 

penduduknya sendiri dan minta agar penganut beliau diperbolehkan 

mendahului datang ke Madinah. Perundingan dilangsungkan sampai satu, 

dua tahun, tetapi pada musim rontok tahun 622 M Muhammad SAW. 

Melarikan diri dengan sembunyi-sembunyi meninggalkan Mekkah. Beliau 

dapat meloloskan diri dari kerajaan pemburunya, lalu menetap di 

pangkalannya yang baru. 

 Dalam perjalanan hijrah ke Yasrib, Nabi SAW mampir di Quba 

(sekitar 18 km dari Madinah) selama 4 hari, mulai dari Senin 27 

September 622 sampai Jum’at41 1 Oktober 622.42 Pendirian rumah-masjid 

Rosulullah di Madinah (622) merupakan salah satu kejadian yang 

berkaitan dengan penciptaan otonomi masyarakat Islam. Tempat itu 

dimanfaatkan untuk menyelesaikan urusan keduniaan dan sekaligus 

peribadatan. Hadis nabi memberikan kedudukan khusus terhadap masjid 

Makkah, Madinah, dan Jerusalem karena memiliki dimensi kosmologis. 

                                                 
40 Meskipun pada waktu itu dalam kondisi krisis dan gawat, yang dibangun pertama kali 

bukanlah pertahanan keamanan yang kuat tetapi masjid. Tentunya dalam konteks ini dapat 
dipahami bahwa pembangunan masjid ini dimaksudkan bukan hanya sekedar tempat suju. 

 
41 Dan di tempat ini pula Nabi bersama para sahabat melakukan shalat berjamaah, dan 

menyelenggarakan shalat Jum’at yang pertama. 
  

42 Bangunan masjid ini tercatat dikerjakan selama 7 bulan.   
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Oleh karena itu Ka’bah menandai tempat asal bumi ini diciptakan dan 

merupakan bayangan singgasana di atas permukaan bumi. Kalau muslim 

diwajibkan menghadap ke kiblat ini ketika melaksanakan shalat dan pergi 

haji kesana apabila mereka mampu. Masjid madinah menjadi kuburan 

nabi, dan  hadis nabi mengajarkan agar orang yang beriman menganggap 

ini sebagai salah satu dari kebun-kebun syurga.43 

 Perkembangan Masjid Quba memang kalah pesat dibandingkan 

dengan Masjid al-Haram di Makkah dan Masjid Nabawi di Madinah, 

terutama setelah wafat Rosul SAW. Meskipun masjid Quba tidak semegah 

tiga masjid Nabawi, Masjid al-Aqsa) ia begitu istimewa karena merupakan 

salah satu tiga masjid yang dicantumkan dalam al-Qur’an (kecuali masjid 

Nabawi), yaitu ketika orang-orang munafik dari suku Aus dan Khazraj 

membangun masjid tandingan di dekat Masjid Quba yang dikenal dengan 

masjid Dhirar (menyesatkan, membahayakan) dengan niat memecah belah 

umat Islam, Allah SWT memperingatkan dalam QS. Al-Taubah (9) : 108 : 

 

Ÿω óΟ à) s? Ïµ‹ Ïù # Y‰t/ r& 4 î‰Éfó¡ yϑ©9 }§Åc™ é& ’ n?tã 3“uθø) −G9 $# ô ÏΒ ÉΑ ¨ρr& BΘöθ tƒ ‘, ymr& βr& tΠθà) s? 

Ïµ‹ Ïù 4 Ïµ‹Ïù ×Α% y` Í‘ šχθ™7 Ït ä† βr& (#ρã£γ sÜ tGtƒ 4 ª!$# uρ = Ïtä† š ÌÎdγ ©Ü ßϑø9 $# ∩⊇⊃∇∪  

 

 

 

                                                 
43 John L. Esposito” Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid III” (Bandung. Mizan 

2001) hlm. 353  
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Artinya :  

“Janganlah kamu bersembahyang dalam masjid itu selama-

lamanya. sesungguh- nya masjid yang didirikan atas dasar taqwa 

(masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat 

di dalamnya. di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin 

membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bersih.” 

 

  Jadi, masjid yang didirikan berdasarkan ketaqwaan sejak hari 

pertama (awal Islam) adalah masjid Quba karena di bangun dengan motif 

menyebarluasan ajaran Allah, penuh keikhlasan dalam perjuangan dan 

tanpa pamrih sedikitpun. Pelestarian masjid Quba pertama kali diupayakan 

oleh Khalifah Usman bin Affan.44   

Langkah pertama yang dilakukan Nabi SAW di Madinah adalah 

meletakkan dasar bagi pembentukkan sebuah masyarakat baru. Nabi SAW 

segera membangun nasjid Nabawi atau masjid Nabi)45 di atas sebidang 

tanah yang baru dibelinya dari dua anak yatim tersebut.46 Semua pekerjaan 

                                                 
44Model-model kesejah teraan sosial Islam Prespektif Normatif Filosofis dan Praksis” 

hlm.135 
 
45 Mengapa disebut Masjid Nabawi. Masjid Nabawi adalah masjid ke dua yang disucikan 

oleh umat Islam setelah Masjidil Haram di Makkah. Masjid Nabawi terletak di pusat kota 
Madinah. Dan masjid ini, Rasulullah mengajarkan agama Islam kepada para sahabatnya, dan 
masjid dipancarkan cahaya Islam keseluruh dunia. Disebut dengan Masjid Nabawi yang artinya 
masjid nabi, karena Rasulullah selalu menyebut masjid ini dengan masjid-Ku. 

 
46 Masjid ini, mula-mula dibangun oleh nabi beserta sahabat-sahabatnya pada tahun 

Pertama Hijriyah (622M) seluas 1050 meter persegi (panjang35m dan lebar30m) yang 
bersebelahan dengan rumah beliau yang terletak disebelah timurnya. Masjid ini, kala itu sangat 
sederhana sekali, tiang tiangnya dari batang kurma, atap dari pelepah pohon kurma, dindingnya 
terbuat dari batu tanah setinggi 2 meter. Terapat 3 buah pintu yaitu disebelah kanan,kiri, dan 
belakang (sebelah selatan) dan mihrabnya sebelah utara , karena kiblat masih menghadap ke Baitul 
Maqdis. Luasnya 165 Ribu Meter persegi Masjid Nabawi ini mengalam perubahan berkali-kali, 
kali pertama perluasan oleh Rasulullah sendiri di tahun ketujuh hijrah, setelah Rasulullah 



 
 

40 
 

 
 

dilaksanakan secara gotong-royong, termasuk oleh Nabi SAW sendiri.47 

Di sinilah titik balik Islam dimulai.48 Masjid pertama yang dibangun oleh 

Rosulullah SAW. Adalah Masjid Quba’, kemudian disusul dengan masjid 

Nabawi di Madinah. Terlepas dari perbedaan pendapat ulama tentang 

masjid yang dijuluki Allah sebagai masjid yang dibangun atas dasar takwa 

( QS Al-Tawbah [9]: 108), yang jelas bahwa keduanya masjid Quba dan 

Masjid Nabawi dibangun atas dasar ketakwaan, dan setiap masjid 

seharusnya memiliki landasan dan fungsi seperti itu49 

 Dan bila ditelaah lebih lanjut bahwa penyempurnaan Islam, 

pembangunan dunia dan kebudayaan-peradaban Islam dapat dikembalikan 

dasar-dasarnya pada apa yang telah dilakukan nabi ketika pertama kali 

melakukan hijrah yakni membuat Masjid. Maka masjid merupakan 

fundamen utama Islam.50 

C. Masjid dalam Perspektif Sosial Budaya  

Masjid berfungsi bukan hanya sebagai pusat kahidupan keagamaan di 

seluruh dunia Islam, tetapi juga terutama pada masa-masa nabi awal sejarah 

                                                                                                                                      
memimpin perang Khaibar, sehingga luasnya menjadi 2475 Meter persegi. Author : 
PercikanIman. ORG  http://www.percikaniman.org/detail_artikel.php?cPub=Hits&cID=144 

 
 
47 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam jilid I (Jakarta ; PT Ictiar Baru Va Hoeve; 2002). 

Hlm. 119-120. 
 
48 Di samping menjadi tempat ibadah, masjid ini juga digunakan sebagai pusat kegiatan 

lain seperti belajar,  mengadili perkara yang muncul dalam masyarakat, musyawarah, dan 
pertemuan.      

 
49 Quraish Sihab “Wawasan al-Qur’an” (Bandung; Mizan, 2007)  hlm. 461-462. 
 
50 Nurul Huda SA “Cahaya pembebasan, Agama, pendidikan dan perubahan sosial” 

(Yogyakarta; Fajar pustaka baru; 2002) hlm.281 
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Islam, sebagai pusat kegiatan-kegiatan politik sosial, dan kultural. Masjid 

dapat dipandang sebagai sebuah simbol Islam. Masjid adalah wakil paling 

menonjol dari arsitektur Islam. Oleh karena itu, masjid adalah arsitektur Islam 

par excellence (tiada bandingan, yang terbaik diantara yang sejenis).51  

Dipandang dari kacamata Agama, masjid merupakan lembaga pertama 

dan utama, yakni pusat ibadah dan mu’amalat. Dengan istilah modern dapat 

dikatakan, masjid adalah pusat agama dan kebudayaan, kehidupan masyarakat 

berpangkal di masjid dan berujung di masjid. Kebudayaan merupkan pola 

kehidupan masyarakat. Pola cita itu dibentuk di masjid. Pola cita ditumbuhkan 

dengan pengamalan ibadat di masjid.52 

Fungsi-fungsi yang diberikan Rosulullah kepada masjid dengan ijtihad 

berkembang menjadi pusat ibadah dan kebudayaan, sesuai dengan 

perkebangan masyarakat. Kalau di kurun nabi kebudayaan itu memencar dari 

masjid, dalam perkembangan masjid, dalam perkembangan kebudayaan 

masjid menjadi pusat dari tiap bidang kebudayaan. Bidang-bidang itu tidak 

tertampung lagi oleh masjid. Bidang-bidang itu (sosial, ekonomi, politik, 

pengetahuan, seni, filsafat) di bawa keluar masjid, membentuk lembaga-

lembaga sendiri-sendiri dalam bangunan sendiri-sendiri, yang kesemuanya itu 

mengelilingi masjid, sehigga masjid tetap jadi pusat kebudayaan.53    

Dalam dekade-dekade belakangan ini, masjid menjadi pusat yang 

penting bagi kegiatan sosial dan politik dimana pun kaum muslim berada. 

                                                 
51 Cahaya pembebasan, Agama, pendidikan dan perubahan sosial............. hlm. 311 
  
52 Cahaya pembebasan, Agama, pendidikan dan perubahan sosial ............. Hlm. 152 
 
53 Cahaya pembebasan, Agama, pendidikan dan perubahan sosial .............hlm.160 
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Masjid juga merupakan simbol Islam secara fisik dan tampak, yang sering 

maknanya direduksi oleh media Barat menjadi sekedar kata kata klise. Untuk 

memahami masyarakat muslim, maka di perlukan kembali memahami esensi 

masjid. 

Para pengamat yang mendiskusikan revivalisme Kristen di negara-

negara seperti Amerika Serikat sering membandingkan Gereja dengan Masjid. 

Akan tetapi, adalah tindakan keliru menyamakan Masjid di tengah masyarakat 

Muslim dengan gereja di kalangan masyarakat Kristen. Gereja, betapapun 

sentralnya dalam peribadatan Kristen, tidak memiliki pengaruh politik dan 

sosial di kalangan orang-orang Kristen sebagaimana masjid bagi orang-orang 

Islam. Lebih dari itu, masjid menghadirkan banyak fungsi politik yang tidak 

dimiliki oleh Gereja. Pada awalnya, penting untuk menunjuk bahwa ide 

masjid sebagai basis politik Islam bukanlah merupakan hal baru atau sesuatu 

yang bersifat kontemporer masjid selalu menjadi pusat aktifitas politik 

semenjak hari-hari Islam yang paling awal.54 

Semakna dengan apa yang diungkapkan oleh Kuntowijoyo “masjid 

adalah simbol dari agama” yang bisa menjadi Transformative capacity dari 

agama Islam sudah menjadi jelas dalam buku sejarah Islam, baik secra sosila, 

politik maupun budaya. 

 

 

 

                                                 
54 John L. Esposito. Oxforld dunia islam…hlm.361 
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Kreativitas sejarah yang mula-mula muncul sebagai kekuatan spiritual 

(iman) telah mampu memobilisasikan umat Islam dalam perjalanan sejarah 

yang panjang dari zaman kehalifahan, kerajaan-kerajaan, dan perlawanan 

terhadap penetrasi imperialisme. Sehingga sebuah peradaban baru muncul 

dalam arena sejarah. Islam yang oleh Toynbee dimasukan dalam tradisi Judeo 

Cristian itu telah menembus lebih jauh dari jangkauan dunia Barat sampai di 

India, Tiongkok dan Indonesia yang dalam sejarah dikenal dengan Dunia 

Timur dan peradaban Timur.55    

Masjid ditengah masyarakat Muslim dan non-Muslim. Kini dan 

selamanya masjid merupakan pusat simbol aktivitas politik dan intelektual, 

entah kaum muslim itu mayoritas atau minoritas di suatu daerah. Dikalangan 

non-Muslim, masjid menjadi fokus perdebatan di sedir identitas Islam.56 

Sejak 1970-an posisi penting masjid ditekankan oleh munculnya 

penguasa Muslim yang bersemangat, seperti Raja Faisal di Arab Saudi, 

Ayatullah Khomaeni di Iran dan Jendral Zia ul-Haq di Pakistan. Mereka 

melakukan ibadah shalat di masjid, khususnya pada hari jum’at. Kegiatan 

shalat jumat ini menjadi peristiwa nasional karena ditayangkan di televisi. 

Mereka telah menumbuhkan rasa bangga-budaya, dan publisitas itu 

mendorong khalayak untuk pergi ke masjid.57  

 

                                                 
55 Kuntowijoyo “Budaya dan Masyarakat” (Yogyakarta; Tiarawacana;2006) hlm.131-132 
 
56 Kuntowijoyo Budaya dan Masyarakat............. hlm.362 
 
57 Kuntowijoyo Budaya dan Masyarakat........... hlm.363 
 



 
 

44 
 

 
 

Pada masa Nabi berdirinya masjid bukan saja menjadi tonggak 

terbentuknya masyarakat Islam, tetapi juga merupakan titik awal 

pembangunan kota. Bangunan penduduk dan jaringan jalan juga turut 

dibangun di sedir masjid yang terletak ditengah kota itu, sehingga masjid 

benar-benar menjadi pusat kota. Beberapa rumah yang dibangun di sepanjang 

jalan tersebut kemudian berkembang menjadi perkampungan. Dalam waktu 

yang tidak terlalu lama, bagian kota Madina yang dulunya terpencar-pencar 

menjadi satu kesatuan wilayah yang dihubungkan dengan jaringan jalan.58 

Madinah menjadi sebuah kota yang bagian-bagiannya saling berhubungan. 

Dan saat itulah kepemimpinan sosial dan politik di Madinah mulai tampak 

dengan jelas. Perkembangan politik Madinah menyebabkan mundurnya dunia 

perdagangan Mekah. Hal ini lebih lanjut menyebabkan berdirinya tempat 

perdagangan di madinah yang dikunjungi oleh para pedagang Arab.59       

Fungsi-fungsi masjid mungkin berbeda satu sama lain, bergantung pada 

latar belakangnya. Namun, pentingnya masjid sebagai pusat aktivitas ritual 

tetaplah yang utama. Gambarannya yang tegas terletak pada ekspresi 

simboliknya. Aktivitas-aktivitas lainnya terkait dengan pendidikan, prosedur 

hukum, penyuluhan, penyelesaian konflik, perayaan hari-hari penting dalam 

kehidupan, komunikasi publik, mobilisasi politik, hiburan, dan perlengkapan 

untuk bantuan kesejahteraan mengikuti raison d’etre kegiatan peribadatan itu. 

                                                 
58 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam jilid I (Jakarta ; PT Ictiar Baru Va Hoeve; 2002) 

hlm.. 120 
 
59 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam.............. hlm.19 
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Jenis-jenis kegiatan  ritual yang berlangsung di dalam dan di sekitar 

masjid juga bervariasi, mencerminkan keberagaman pandangan doktrinal dan 

praktik keberagamaan. Meskipun demikian, dua praktik aktivitas ritual shalat 

rawatib dan shalat Jumat berjamaah sangat menonjol, yang biasanya 

membentuk basis  struktur institusional masjid. Upacara-upacara lain (seperti 

yang dikenal di kalangan Syi’ah, dramatisasi syahidnya Imam Husain) dapat 

menambah prilaku liturgi dasar yang oleh kebanyakan kaum muslim 

dianggapnya sebagai kewajiban.60 

 

                                                 
60 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam............... hlm.365 
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BAB III 

TINJAUAN REDAKSIONAL HADIS TENTANG MASID 

A. Redaksi Hadis Tempat Paling dicintai Allah adalah Masjid 

 ƔَŷِاضŌَ Ɖُŗْ Èنţَ ūَُدŝČَنَا Ɓَالَا الْأَنŰَْارčƒِ مُوسƉُŗْ Ƒَ وŏَِسŁƀţَْ مَعْرُوƍَ Ɖُŗْ ÈŽارُوţَ ƉُدŝČَنَا

ƓَِنŝČدţَ اƉُŗْ ƓŗِŌَ ÈŖاŗَŁŨ Ɠžِ řِƔَرِوَا Ɖَارُوƍَ Ɠžَِو ŜِƔِدţَ ĐƒِارŰَْالْأَن ƓَِنŝČدţَ ŁŜِارţَْال Ɖْŷَ 

 اللŰَ ƌُİلƑİ اللƌِİ رَسُوَ¿ ƍُ ČƉŌَرƔَْرƍُ Ɖْŷَ ƓŗِŌَ َŘَرƔَْرƓŗِŌَ َŘَ مَوْلƑَ مِهْرَاƉِŗْ Ɖَ الرţْČمŗْŷَ Ɖَِدِ

ƌِƔَْلŷَ َمİَاَ¿ وَسَلƁ čŖţَŌَ َلŗِْادِال Ƒَلŏِ ƌِİا اللƍََُضُ مَسَاجِدżŗْŌََلَادِ وŗِْال Ƒَلŏِ ƌِİهَا اللŁƁسْوَاŌَ 1  

 

Artinya: 

“Menceritakan pada Kami Harun Ibnu Ma’ruf dan Ishaq Ibnu Musa al-

Anshari Berkata Menceritakan pada kami Ibnu Abi Zubab di dalam 

riwayatnya Harun dan di dalam hadisnya Anshari menceritakan pada 

kami al-Haris dari Abdurahma Ibn Mihran budaknya Abi Hurairah 

sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: “Tempat yang sangat Allah 

Cintai adalah Masjid-masjid dan tempat yang Allah Benci adalah 

Pasar-pasar”.(HR. Muslim)2 

 

B. Kritik Otentisitas Hadis Tempat Paling dicintai Allah Adalah Masjid  

Dalam lieratur Arab, kata naqd digunakan dengan arti “kritik”. Kata ini 

digunakan oleh beberapa ulama hadis yang awal pada kedua hijrah.3 Persoalan 

kritik hadis belakangan makin sering di`bicarakan orang. Mereka yang 

menganggap penting bersikap kritis terhadap hadis Nabi percaya bahwa 
                                                 

1 Shahih Muslim terdapat satu periwayatan yaitu pada juz VIII, dalam bab Masjid. 
 
2  Ket. Semua Terjemahan dalam Hadis ini adalah hasil dari penulis  
 
3 Muhammad Mustafa ‘Azami, “Metodologi Kritik Hadis” (Bandung;Pustaka Hidayah 

1996) hlm.81 
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betapapun sahihnya nilai suatu hadis, kepastiannya sebagai betul-betul 

diucapkan oleh Nabi SAW. Tetap zhanniy. Tradisi kritik atas pemberitaan 

hadis telah terjadi sejak pada masa Nabi Muhamad Saw. Motif kritik 

pemberitaan hadis bersifat konfirmasi, klarifikasi dan upaya memperoleh 

testimoni yang target akhirnya menguji validitas keterpercayaan berita (al-

istitsaq). Kritik bermotif konfirmasi, yakni upaya menjaga kebenaran dan 

keabsahan berita.4 Oleh karena proses kritik otentisitas terhadap suatu hadis 

itu sangatlah urgen untuk menopang status sebuah hadis maka dibawah ini 

penulis akan melakukan proses pembuktian metodologis.   

 

1. Kritik Analisis Sanad 

 Langkah selanjutnya setelah melakukan pembuktian terhadap hadis 

diatas maka tahapan lainnya adalah I’tibar.5 Proses ini dilakukan guna 

mengetahui periwayatan yang berstatus syahid6 dan periwayatan yang 

bestatus mutabi’7, periwayatan ini penulis akan di khususkan pada jalur 

sanad Imam Muslim : 

                                                 
4 Hasim Abbas. “ Kritik matan Hadis” (Yogyakarta; Teras; 2004).hlm.23-24 
 
5 Kata al-I’tibar merupakan masdar dari kata I’tibar menurut bahasa, arti I’tibar adalah 

“peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. 
Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, al-I’tibar berarti menyatakan sanad-sanad yang lain untuk 
suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tanpak hanya terdapat seorang periwayat 
saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat di ketahui apakah ada 
periwayat yang lain ataukah tidak ada bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. Melalui I’tibar 
akan dapat diketahui apakah sanad hadis yang diteliti memiliki mutabi’ dan syahid atau tidak.  

 
6 Pengertian syahid (dalam istilah ilmu hadis bisa diberi kata jamak dengan syawahid) 

ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi.   
 
7 Yang disebut mutabi’ (biasa juga disebut tabi’ dengan jamak tawabi’) ialah periwayat 

yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi; metodologi penelitian hadis 
Nabi ; Syuhudi Ismail hlm.50 
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Periwayat Sanad 

1 Abu Hurairah 

2 Abdurrahman Ibn Mahran 

3 Al-Haris Abdurahman bin Abdullah bin Said 

4 Ibn Abi Zubab Haris bin Abdurahman bin Abdullah 

5 Anas Ibn ‘Iyad 

6 Ishaq Ibn Musa 

7 Harun Ibn Ma’ruf 

8 Muslim  

   

Adanya pilihan untuk memfokuskan pada tangkai sanad muslim 

disebabkan bahwa selama ini kebanyakan ahli hadis memberi penilaian 

terhadap sahih Muslim dan sahih Bukhari merupakan dua periwayat yang 

mengumpulkan hadis dengan sanad dan periwayatan yang sahih, dalam 

kaitan ini al-Dar al-Qutni dengan nada yang agak menyanjung pernah 

berkata “seandainya tidak ada al-Bukhari dan Muslim, maka pembahasan 

hadis tidak akan muncul”8 bahkan bisa dikatakan keduanya adalah kitab 

yang diakui paling otoritatif setelah Al-Qur’an. 

 Untuk mengetahui gambaran utuh para periwayatnya maka akan 

dikemukakan sekilas tentang biografi para periwayatnya agar dapat 

mengetahui kredibilitas masing-masing periwayat : 

                                                                                                                                      
 

8 Studi kitab Hadis..............., hlm 74. 
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a. Abu Hurairah 

Nama asli beliau ‘Abdurrahman Ibn Sakhra’, sedangkan Abu 

Hurairah adalah kunyahnya. Ia berasal dari tabaqah sahabat yang 

berasal dari nasab ad-Dausi al-Yamani, ia berasal dari Madinah dan 

wafat di kota yang sama pada tahun 57 H. 

Abu Hurairah merupakan sahabat yang tergolong paling banyak 

meriwayatkan hadis, sehingga ia pernah di kejar-kejar Umar sebab 

kelakuan ini. Ia meriwayatkan hadis-hadis tersebut dari ‘aisyah ibn 

Abu Bakar atau ‘Ummu Abdullah, Abdullah Ibn Usman Ibn ‘Amir Ibn 

‘Amru ibn Ka’ab Ibn Tayyim ibn Marrah atau Abu Bakar dan ‘Umar 

Ibnu Khattab atau Hafs. 

Diantara murid-muridnya adalah, Ibrahim ibn ‘Abdullah ibn 

Qarid, dan Abu Bakar ibn ‘Abdurrahman ibn Haris Ibn Hisam Ibn 

Mughirah atau Abu Bakr, Abu Zar’ah, Abu Sa’id maula, Abdullah ibn 

‘Amir ibn Kariz atau Abu Sa’id dan masih banyak lagi yang 

meriwayatkan hadis darinya, sedangkan kualitas individu dari Abu 

Hurairah tidak perlu diragukan lagi baik dari ke siqahan, ke dhabitan 

dan persyaratan lainnya mengingat ia adalah dari golongan sahabat.9 

 

 

 

                                                 
9 Data ini di ambi dari sofware program Mausu’ah al-Hadis asyarif. 
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b. Abdurahman ibn Mahram 

Beliau memiliki nama lengkap ‘Abdurrahman ibn Mahran al-

Madani, sedangkan kunyahnya Abu Muhammad dan laqobnya yaitu 

al-Madani Maula al-Azadi ada yang mengatakan Maula Madinah dan 

sebagian lain menyebutnya dengan Maula Abu Hurairah.10 

Guru-guru beliau diantaranya ialah ‘Abdurrahman ibn 

Muharam dapat disebutkan antara lain, Abdurrahman ibn Sa’id, Maula 

al-Aswa ibn Safyan dan ‘Umar ibn Abbas, sedangkan murid-murid 

beliau yang meriwayatkan hadis darinya dapat disebutkan antara lain 

Muhammad ibn ‘Ali Abi Zubab, Muhammad ibn ‘Abdurrahman, 

‘Abdullah ibn Ja’far, dan ‘Abdurrahman ibn Sa’id.11 

Ibn Hibban memberi penilaian kepadanya bahwa ia adalah 

periwayat yang dapat di terima atau ia adalah orang yang siqah. 

c. Al-Haris 

Nama lengkapnya adalah al-Haris ‘ibn ‘Abdurrahman ibn 

‘Abdullah ibn Sa’id, sedangkan laqobnya ad-Dausi, al-Madani, Di 

antara periwayat yang menjadi gurunya antara lain, bapaknya sendiri, 

Said ibn Musyayyab, Yazid ibn Hurmuzi, Mujahid, Basir ibn Sa’id, 

sedangkan orang yang pernah meriwayatkan darinya atau para murid-

muridnya antara lain ibn Juraiz, Isma’il ibn Umayyah, Abu Damrah, 

Abu Khalid, Safyan ibn Isa dan lain-lain.  

                                                 
10 Lihat Ahmad ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib wa Tahzib, (Beirut : Dar-Sadr, t,tth), juz 

VI, hlm 282. 
 
11 Tahzib wa Tahzib................., hlm 283 
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Penilaian ulama’ terhadap beliau dapat disebutkan sebagai 

berikut, Ibn Mun’im menilainya masyhur, Abu Zur’ah menilainya 

dengan mengatakan tidak ada masalah meriwayatkan hadis darinya 

(laisa bihi ba’ts) ibn Hibban menilainya siqat. 

Dari beberapa penilai yang tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa ia adalah perawi yang mempunyai standar periwayatan yang 

dapat diakui kesiqahannya, oleh sebab itulah hadis-hadis yang berasal 

darinya dapat diterima. 

d. Ibn Abi Zubah 

Ia bernama asli al-Haris ibn ‘Abdurrahman ibn ‘Abdullah, ia 

berada dalam tabaqat tabi’in kecil nasab dari ad-Dawasi, ia menetap di 

Madinah dan wafat pada tahun 146 Hijriah.  

Guru-guru beliau adalah ‘Abdurrahman ibn Mahrah atau Abu 

Muhammad, Abdurahman ibn Harmaz atau Abu Dawud dan Ata’ Ibn 

Mina’ atau Abu Mi’az, sedangkan murid-muridnya antara lain Anas 

ibn Iyad ibn Damrah atau Abu Damrah dan Abdul Nalik ibn Abdul 

‘Aziz ibn Juraizatu Abdul Walid, Ia merupakan perawi yang 

mempunya martabat (shuduqu bihim) dan mempunyai kreditabilitas 

yang baik di tengah-tengah pandangan ulama’ lain. Yahya ibn Mun’in 

memberikan komentar bahwa ia adalah Mashur, sedangkan Abu 

Zar’ah ar-Razi mengomentari dengan mengatakan (la bi’tsa bihi) dan 
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ibn Hibban berkomentar bahwa ia adalah satu diantara orang-orang 

yang (muttaqin).12  

 

e. Anas Ibn Iyad 

Nama lengkapnya adalah Anas Ibn Iyad Ibn Damrah dan di 

sebut dengan Ja’dabah dan disebut juga dengan ‘Abdurrahman. Abu 

Damrah dan Abu Khamzah merupakan kunyah, sedangkan laqabnya 

adalah al-Haris dan al-Madani. Ia dilahirkan tahun 104 Hijriah. 

Adapun mengenai tahun wafatnya ada perbedaan pendapat, menurut 

Bukhari dari ‘Abdurrahman ibn Sibah, beliau meninggal pada tahun 

200 Hijriyah, sedangkan menurut ibn Manjuwiyyah, beliau meninggal 

pada tahun 185 Hijriyah. 

Diantara nama periwayat yang menjadi gurunya adalah Safwan 

ibn Sulaiman, Abi Hazm, al-Araj, Suhail ibn Abi Salih, Rabi’ah, al-

Ra’yi, Syarik ibn Namir, Hisyam ibn ‘Urwah, ‘Iddah. Adapun nama-

nama murid-muridnya adalah Ahmad ibn Hambal, ‘Ali ibn al-Madani, 

Ahmad ibn Salih, Muhammad ibn ‘abdullah ibn Abdul al-Halim. 

Kritik dan penilaian yang ditujukan para ulama’ kepadanya 

banyak menyebutkan sisi positifnya, Ibn Sa’id menilai siqah, ibn 

Mun’im menilai siqah, sedangkan Ishaq ibn Mansur menilainya bagus, 

Abu Zur’ah dan an-Nasa’I menilainya (laba’sa bihi) dan Yunus ibn 

Abdul al-‘Ala menyatakan “aku tidak pernah melihat seseorang yang 

                                                 
12 Data ini di ambi dari sofware program Mausu’ah al-Hadis asyarif 
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bagus akhlaknya seperti Abu Damrah dan demi Allah apabila saya 

bersiap-siap untuk menceritakan kepadamu terhadap apa yang saya 

miliki dalam suatu majlis (tentang dirinya) maka saya pasti akan 

melaksanakannya.13   

Dengan demikian walaupun penilaian ulama’ terhadapnya tidak 

seragam tetapi secara umum dapat diartikan bahwa penilaian mereka 

adalah positif dan hadis yang diriwayatkan darinya dapat diterima dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

f. Ishaq ibn Musa al-Ansari 

Nama lengkap beliau adalah Ishaq ibn Musa ibn Abdullah ibn 

Musa ibn Abdullah ibn Yazid, ia mempunya nama kunyah Abu Musa14 

sedangkan laqabnya al-Khatimi, al-Ansari, al-Madani al-Faqih, Qadl 

Nisaburi.15 

Ishaq ibn Musa al-Ansari dilahirkan pada tahun 40 Hijriyah 

beliau meninggal pada tahun 244 Hijriyah di Khumas, tetapi ada yang 

mengatakan bahwa ia meninggal di Nisaburi. 

Diantara periwayat yang menjadi gurunya antara lain, ‘Uyainah, 

Walid ibn Muslim, Jarir ibn Abdul al-Hamid, Abu Damrah, Ibn 

Wahab, Muaz ibn Muaz, Mun’im ibn ‘Isya al-Qazazi, adapun orang-

                                                 
13 Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Usman ad-Dahabi, sir al-alam (Beirut: 

muassasah ar-Risalah) juz,XI, hlm.86 
 
14 Ahmad ibn ‘ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib wa Tahzib, (Beirut : Dar-Sadr, t,tth), juz VI, 

hlm.251 
 
15 Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Usman ad-Dahabi, Juz II hlm, 55 
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orang yang meriwayatkan darinya antara lain : at-Tirmizi, an-Nasa’I, 

Ibn Mazah, Musa ibn Ishaq, ibn Khuzaimah, Abu Zur’ah, Abu Khatim, 

Musa Ibn Harun, Baqa’ ibn Mukhalid dan Yasin al-Qabaru dan lain-

lain.  

Kritik yang diutarakan kepadanya dari para ulama’ memberikan 

penilaian positif, ibn Hatim menilainya dengan mengatakan bahwa dia 

adalah orang yang meyakinkan dan dapat dipercaya, an-Nasa’I 

menilainya dengan siqah, sedangkan al-Khatib menilainya dia adalah 

siqah. 

g. Harun Ibn Ma’ruf 

Nama lengkapnya adalah Harun ibn Ma’ruf al-Mawarzi ‘Ali, 

sedangkan nama kunyahnya adalah Abu ‘Ali, Harun ibn Ma’ruf 

mempunyai laqab yang sangat banyak antara lain al-Marwazi, al-

Khazazi, az-Zariri dan al-Bagdadi, beliau dilahirkan pada tahun 74 

Hijriyah dan meninggal pada bulan Ramadhan tahun 231 Hijriyah. 

Periwayat yang menjadi guru-gurunya antara lain Hasyim 

Yahya ibn Zaidah, Safyan ibn ‘Uyainah, ‘Abd Aziz ad-Darawardi, 

Abu Bakar ibn Iyasy, Abdullah ibn Wahab, al-Walid ibn Muslim, 

Marwan ibn Syaja’, sedangkan murid-muridnya diantara lain yaitu, 

Muslim, Abu Daud, Ahmad ibn Hambal, Muhamad ibn Yahya, Salih 

ibn Muhammad Jazarah, Ahmad ibn Zuhair, Abdullah ibn Ahmad, 

Musa ibn Harun, Abdul al-Qsim, al-Baghawi. 
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Kritik yang dilontarkan kepadanya dari para ulama’ lebih 

bersipat positif, Abu Khatim menilainya siqah, Abu Dawud juga 

menilainya siqah, sedangkan ibn Qani’ menilainya siqah as-Subut16 

dengan demikian maka kredibilitasnya sebagai periwayat dapat 

dipertanggung jawabkan. 

h. Muslim. 

Nama lengkap imam Muslim ialah Abu al-Husain Muslim bin 

al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi al-Nisaburi. Beliau 

dinisbatkan kepada Nisaburi karena dilahirkan di Nisabur, sebuah kota 

kecil di Iran bagian timur-laut. Beliau juga dinisbatkan kepada nenek 

moyangnya atau kabilahnya yaitu Qusyair bin Ka’ab bin Rabi’ah bin 

Sa’sa’ah suatu keluarga bangsawan besar. Ia lahir pada tahun 204 H = 

820 M.17 

Imam Muslim meriwayatkan hadis antara lain dari Abu Bakar 

ibn Abi Sya’bah, Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Numair, Muhammad 

ibn al-Musanna, Ahmad ibn Yunus, Abu Kuraib, Muhammad ibn 

Hatim, Sa’id bin Mansur, Abu Mas’ab, ‘Amr bin Sawad, Harmalah bin 

Yahya, Syaiban bin Farwakh, Abu Kamil al-Juri, Zuhairi bin Harb, 

‘Amir al-Naqib, Harun bin Sa’id al-‘Ayli, Qutaibah bin Sa’id, Qatadah 

bin Said, al-Qa’nabi, Ismail bin Abi Uwais, Muhammad bin Yassar, 

Muhammad bin Rumhi dan lain-lainnya. 

                                                 
16 Ahmad ibn Usman ad-Dahabi......... hlm.12 
 
17Referensi lainnya menyatakan beliau lahir tahun 206 H. 
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Beberapa orang yang meriwayatkan hadis darinya antara antara 

lain ‘Abdurrahman ibn Hatim ar-Razi, ibn Khuzaimah, ‘Ali ibn al-

Hasan al-Hilali, Musa bin Harun, Ahmad bin Salamah, Yahya bin 

Sa’id, Abu Bakar ibn Khuzaimah, Abu ‘Awwanah al-Isfirani, Abu ‘Isa 

al-Tirmizi, Abu ‘Amr Ahmad bin al-Mubarrak al-Mustamli, Abu al-

‘Abbas Muhammad bin Ishaq bin al-Siraj dan lain-lainnya.18 

Para ulama’ koleganya mengakui tentang kridibilitasnya dalam 

meriwayatkan hadis, ia dipandang telah menduduki tingkatan yang 

paling tinggi dalam keahliannya di bidang hadis, sehingga tidak sedikit 

pendapat ulama’ yang mengukuhkannya sebagai salah seorang dari 

imam hadis. Hadis-hadis yang diriwayatkannya keseluruhannya di 

jadikan pegangan dan standar kesahihan hadis. Az-Zahabi mengatakan 

“Abu Husain Naisaburi adalah seorang hafidz (ahli hadis), ia salah 

seorang yang menyusun rukun-rukun (kesahihan) Hadis” ibn’ ‘Uqbah 

berkata “sedikit sekali terjadi kesalahan pada muslim tentang rawi-

rawi sebab ia telah menulis hadis dari pengertiannya” imam Nawawi 

berkomentar “para ulama’ telah bersepakat dan mengakui atas 

kebesaran keimanan, ketinggian martabat, dan keahliannya di bidang 

hadis, Abu Hatim mengatakan “saya menulis hadis darinya, dia 

seorang siqah diantara para hafidz sedangkan Muhammad ibn Abdul 

al-Wahab al-Farra mengatakan “Muslim adalah seorang ulama’ yang 

menjadi icon ilmu, apapun yang aku ketahui tentangnya adalah 

                                                 
18 Lihat Studi Kitab Hadis Hlm. 59-60. 
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kebaikannya”  Ibn al-Akhram, negeri kami telah mencetak tiga tokoh 

besar dalam (ilmu) hadis, Muhammad ibn Yahya, Ibrahim Abi Talib, 

dan Muslim. 

Dari komentar-komentar para ulama’ di atas yang ditujukan kepada 

Muslim dapat diambil kesimpulan bahwa hampir seluruh komentar 

menunjukkan keunggulan dan penta’dilan dari pada pencela, dengan 

demikian artinya bahwa Muslim adalah perawi yang siqah. 

Dari pangkal sampai akhir yang dipaparkan seluruh biografi 

periwayat dan komentar para ulama’ tentang mereka dapat pula 

disimpulkan bahwa semua periwayat mempunyai kriditabilitas yang tinggi 

sehingga hadis hasil riwayat mereka dapat diterima dan dipertanggung 

jawabkan.        

2. Kritik Analisis Matan 

Berbagai pihak menuduh bahwa seleksi otentisitas berita yang 

bersumber dari Nabi Saw sepanjang dilakukan oleh para Muhaddisin 

selalu terbatas pada penelitian sanad. Tercatat Ibn Khaldun (w.808 h) 

pernah menyatakan demikian menyusul kemudian kaum orientalis yang 

menilai pusat perhatian kau Muhhadisin hanya sebatas naqd syakliy (kritik 

eksternal hadis) yakni mencermati sanad hadis.19 Maka setelah dilakukan 

proses penelitian terhadap sanad hadis, sudah tentu arah selanjutnya 

diperlukan penelitian matan hadis dikarenakan kualitas sanad belum tentu 

                                                 
19 Lihat. “ Kritik matan Hadis” hlm. 49 
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sama dengan kualitas matan. Adapun indikasi suatu matan dapat dikatakan 

maqbul atau sahih adalah: 

a. Matan hadis tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, adapun Hadis 

tentang Masjid sebagai tempat yang dicintai Allah tidak betentangan 

dengan Al-Qur’an, hal ini karena Al-Qur’an sendiri banyak memberi 

penjelasan akan mamfaat-masjid dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

b. Matan hadisnya tidak bertentangan dengan kebiasaan akal sehat dan 

panca indra dan sejarah hadis ini juga tidak bertentangan dengan 

kebiasaan akal sehat dan panca indra dan sejarah, karena sebagai mana 

di ketahui dalam lintasan sejarahnya, masjid merupakan hal yang nyata 

dalam realita risalah Nabi, bahkan mungkin hingga kurun waktu yang 

tidak ditentukkan selama masyarakat muslim ada maka masjid selalu 

menjadi tempat pokok dalam kehidupannya, masjid merupakan tempat 

yang tidak bisa dilepaskan dari aktifitas ritual, sosial kaum Muslim. 

c. Matan hadis ini pun tidak bertentangan dengan sunnah, hadis tentang 

masjid sebagai tempat yang dicintai Allah tidak memiliki kesenjangan 

dengan sunnah karena diketahui masjid merupakan sarana atau simbol 

pola peradaban yang dilakukan Nabi ketika menjadi bagian tempat 

atau wilayah tertentu.  

d. Matan hadis ini juga tidak bertentangan dengan hadis yang sudah pasti, 

hadis ini memiliki redaksi yang lain yang semakna dengannya. 

e. Adapun matan dari hadis ini tidak bertentangan dengan hadis ahad 

yang berkualitas sahihnya lebih kuat. 
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Oleh karena itu, berpijak dari gambaran konkrit diatas maka dapat 

dikategorikan bahwa hadis yang diriwayatkan dari Imam Muslim 

memenuhi beberapa kualifiasi yang telah disebutkan diatas dan memenuhi 

standar metodologi kritik otentisitas hadis. Karenanya dapat disimpulkan 

bahwa hadis yang diriwayatkan Imam Muslim tersebut benar-benar otentik 

dan dapat dilanjutkan pada proses kedua yaitu pemaknaan hadis. 

 

a. Kajian Hadis-hadis Satu Tema 

Melakukan pelacakan terhadap hadis-hadis yang terjalin dalam 

satu tema yang sama, dalam pencarian hadis-hadis satu tema dengan 

hadis yang diangkat, dalam hal ini penulis megambil kata kunci kata 

(al-masjid) dan atau (al-bilad) dalam penelusuran penulis 

menemukannya dalam  enam  kitab dan masing-masing memiliki satu 

periwayatan, adapun teks hadis selengkapnya adalah sebagai berikut : 

1) Kitab Muslim 

 Ōَنţَ ūَُدŝČَنَا Ɓَالَا الْأَنŰَْارčƒِ مُوسƉُŗْ Ƒَ وŏَِسŁƀţَْ مَعْرُوƍَ Ɖُŗْ ÈŽارُوţَ ƉُدŝČَنَا و

Ɖُŗْ ÈاضƔَŷِ ƓَِنŝČدţَ Ɖُŗْا ƓŗِŌَ ÈŖاŗَŁŨ Ɠžِ řِƔَرِوَا Ɖَارُوƍَ Ɠžَِو ŜِƔِدţَ ĐƒِارŰَْالْأَن 

ƓَِنŝČدţَ ŁŜِارţَْال Ɖْŷَ ِدŗْŷَ ƉَِمţْČالر Ɖِŗْ Ɖَمِهْرَا Ƒَمَوْل ƓŗِŌَ َŘَرƔَْرƍُ Ɖْŷَ ƓŗِŌَ 

َŘَرƔَْرƍُ ČƉŌَ ¿َرَسُو ƌِİالل ƑİلŰَ ƌُİالل ƌِƔَْلŷَ َمİَاَ¿ وَسَلƁ čŖţَŌَ ِلَادŗِْال Ƒَلŏِ ƌِİا اللƍَُمَسَاجِد 

   اŌَ٢٠سْوَاƌَŁƁ اللŏِ ƌِİلƑَ الŗِْلَادِ وżŗْŌَََضُ

 

 

 

 

                                                 
20 Shahih Muslim Bab al-Masjid ;Juz VIII. 
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2) Pada Kitab Sunan Kubra al-Baihaqi  

 Ɖŗ اţمد ŝنا اŗراƔƍم Ɖŗ الŗŌ ¿Ųſو انŗأ الţاŴž اŗŷ ĺد Ɖŗ مţمد اŗŦرنا

řنا سلمŝ ƀاţاس Ɖŗ Ƒموس ƒارŰنƛنا اŝ ūان Ɖŗ اضƔŷ Ɠنŝدţ Ŝارţال 

ƑعنƔ Ɖŗد اŗŷ Ɖمţالر Ɖŷ دŗŷ Ɖمţالر Ɖŗ Ɖمهرا Ƒمول Ƒŗا ŘرƔرƍ Ɖŷ 

Ɠŗا ŘرƔرƍ Ɖرسو¿ ا ĺا ƑلŰ ĺا ƌƔلŷ ا¿ وسلمƁ Ŗţد اƜŗال Ƒلŏ ĺا 

 Ɖŷ الƓž ŢƔţŰ مسلم رواه * اسواƁها اŏ ĺلƑ الƜŗد واżŗض مساجدƍا

Ɖاروƍ Ɖŗ Žمعرو ƀاţواس Ɖŗ Ƒموس ƒارŰنƛ٢١ا  
3) Pada Kitab Mustakhraz abi Aunah 

 � مكŝŷ Ɖŗ ¿śماŌ Ɖنŗا : Ɓا¿ مرƔم ƓŗŌ اŝ Ɖŗنا : Ɓا¿ Ɖŗ ƑƔţƔ مţمد ţدŝنا

ūنŌو Ɖŗ اضƔŷ ƛاƁ : ناŝ Ŝارţال Ɖŗ دŗŷ Ɖمţالر Ɖŗ ƓŗŌ ŖاŗŨ � Ɖŷ 

 رسو¿ ƍ � ƉŷرƔرƍ � Ɖŷ ƓŗŌ ŘرƔرƓŗŌ Ř مولƑ � مهراƉŗ Ɖ الرţمŗŷ Ɖد

ĺا ƑلŰ ĺا ƌƔلŷ ا¿ وسلمƁ : » ŖţŌ دƜŗال Ƒلŏ ĺا ƍض � امساجدżŗŌو 

  ٢٢» ŌسواƁها اŏ ĺلƑ الƜŗد
 

4) Pada Kitab Ibnu Hibban 

 Ō Ɖŗنţ ūدŝنا � الهŝƔم Ɖŗ سعƔد ƍ Ɖŗاروţ Ɖدŝنا � سƔſاƉŗ Ɖ الţسŗŦŌ Ɖرنا

 Ɖŗ الرţمƉ دŗŨ � Ɖŷ ŗŷاƉŗ ƓŗŌ Ŗ الرţمŗŷ Ɖد Ɖŗ الţارţ Ŝدŝنا � Ɣŷاض

Ɖمهرا � Ƒمول ƓŗŌ ŘرƔرƍ � Ɖŷ ƓŗŌ ŘرƔرƍ � Ɖŷ ¿رسو ĺا ƑلŰ ĺا ƌƔلŷ 

 اŏ ĺلƑ الƜŗد وżŗŌض � مساجدƍا اŏ ĺلƑ الƜŗد Ɓ : » ŖţŌا¿ � وسلم

  Ō٢٣سواƁها

 

 

 

                                                 
21 Sunan Kubra al-Baihaqi, Bab fadilah Masjid. Jilid III hlm.65 
 
22 Mustakhraz abi Aunah, Mubtada abwab fi masajiduha Juz III hlm 47. 
 
23 Ibnu Hibban ; Juz VII hlm 201. 
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5) Pada Kitab Ibnu Hujaimah 

 ŗŦŌرنا � مرƔم ƓŗŌ اţ Ɖŗدŝنŗ � ƓرƓƁال الرƔţم ŗŷد Ɖŗ اŗŷ ĺد ţŌ Ɖŗمد نا

Ɖماŝŷ Ɖŗ ¿śمك � ūنŌو Ɖŗ اضƔŷ ƛاƁ : ناŝدţ Ŝارţال Ɖŗ دŗŷ Ɖمţالر Ɖŗ 

ƓŗŌ ŖاŗŨ � Ɖŷ دŗŷ Ɖمţالر Ɖŗ Ɖمهرا Ƒمول ƓŗŌ ŘرƔرƍ � Ɖŷ ƓŗŌ ŘرƔرƍ � 

Ɖŷ ¿رسو ĺا ƑلŰ ĺا ƌƔلŷ ا¿ وسلمƁ : » ŖţŌ دƜŗال Ƒلŏ ĺا اƍمساجد � 

  ٢٤» ŌسواƁها اŏ ĺلƑ الƜŗد وżŗŌض
 

6) Pada Kitab Mu’jaam al-Kabiir  

 اللŰَ ƌُİلƑİ اللƌِİ رَسُو¿Ɓ Êَاَ¿: Ɓَاَ¿ وَاŝِلƉْŷَ �َřَ مَكţُْو¿ŝ �Çنا مُدْرčƔŌَ Ɖŗ �Èƃِوŝ Ŗُنا

ƌِƔَْلŷَ َمİوَسَل:Ɖِْم ĐَرŮ ūِِالْمَجَال Łƀالأَسْوَا �Łƀُرıرُ وَالطƔَْŦَو ūِِالْمَسَاجِدُ� الْمَجَال ƉْŐَِž 

 ž ƃََśƔْŗَ٢٥َالŪَْمْ الْمَسْجِدِ ś Ɠžَِجْلūِْ لَمْ
 

b. Konfirmasi Hadis-hadis Tentang Masjid dengan Al-Qur’an 

1) Al-Qur’an surat Al-jin [72]; 18, menegaskan bahwa: 

¨βr& uρ y‰Éf≈ |¡yϑø9 $# ¬! Ÿξsù (#θãã ô‰s? yì tΒ «!$# # Y‰tnr& ∩⊇∇∪  

 
Artinya : 

“Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah”. 
 

                                                 
24 Ibnu Hujaimah, Fadhail al-Masjid.. Juz V hlm 74 
 
ttp://www.ahlalhdeeth.com ملفات وورد على ملتقى أهل الحدي:مصدر الكتاب  ,الطبراني 25 الكتاب [ 

] مرقم آليا غير موافق للمطبوع   
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Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa masjid-masjid itu 

adalah miik Nya. Oleh karena itu seyogyanya tidak disembah di 

dalamnya selain dari pada Nya dan tidak pula mempersekutukan 

Nya.26 Adalah sangatlah jelas apa yang telah diisyaratkan dalam 

ayat diatas bahwa; “Pribadi atau lembaga yang membangun masjid 

sejak pertama meniatkan pendirian masjid semata-mata untuk 

sujud menyembah Allah SWT atas dasar takwa.27 

2) Sedangkan dalam surat Al-Baqarah [2]; 150. di jelaskan bahwa : 

ô ÏΒuρ ß] ø‹ ym |M ô_tyz ÉeΑ uθsù y7 yγ ô_uρ tôÜ x© Ï‰Éfó¡yϑø9 $# ÏΘ# tysø9 $# 4 ß] øŠymuρ 

$tΒ óΟ çFΖä. (#θ—9 uθsù öΝ à6 yδθ ã_ãρ … çν tôÜ x© ξy∞ Ï9 tβθä3 tƒ Ä¨$ ¨Ψ= Ï9 öΝ ä3 ø‹ n=tæ 

îπ ¤fãm ωÎ) š Ï% ©!$# (#θßϑn=sß öΝ åκ÷] ÏΒ Ÿξsù öΝ èδöθt±øƒ rB ’ÎΤ öθt±÷z$# uρ §Ν Ï?T{ uρ 

ÉLyϑ÷èÏΡ ö/ä3 ø‹ n=tæ öΝ ä3 ¯=yès9 uρ tβρ ß‰tGöηs? ∩⊇∈⊃∪  

Artinya :  

“Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, 
Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah 
bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara 
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, 
dan supaya kamu mendapat petunjuk”. 
 

                                                 
26 Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid X Juz 28-29-30 (Depag RI ; Desember 1990) hlm. 423 
 
27  Moh. E. Ayub dkk. Hlm.207 
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 Sudah barang tentu masjid merupakan tempat yang di 

dalamnya penuh kenikmatan dan media dari Sang Khalik untuk 

memberikan petunjuknya bagi siapa saja yang Ia kehendaki. Dari 

ayat diatas memberikan artikulasi bahwa Masjid (Masjidil Haram) 

adalah pusat rujukan dalam menghadapkan wajah / ketundukan 

kepada Pencipta, dimana di situ terdapat tempat (haram) atau 

kawasan suci/dihormati. 

3)  Adapun dalam surat At-Taubah  [9] ; 18. di jelaskan bahwa : 

$yϑ̄ΡÎ) ãßϑ÷ètƒ y‰Éf≈ |¡ tΒ «!$# ô tΒ š∅tΒ# u «!$$Î/ ÏΘöθu‹ ø9 $# uρ ÌÅzFψ $# tΠ$s%r& uρ 

nο 4θn=¢Á9 $# ’ tA# uuρ nο 4θŸ2̈“9 $# óΟ s9 uρ |·øƒ s† ωÎ) ©!$# ( #†|¤ yèsù y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& βr& 

(#θçΡθ ä3 tƒ z ÏΒ š Ï‰tFôγ ßϑø9 $# ∩⊇∇∪ 

Artinya : 

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

 

 
Yang berhak memakmurkan masjid-masjid itu hanyalah 

mereka yang memadukan keimanan kepada Allah menurut apa 

yang telah diterangkan didalalam kitab-Nya, khusus beribadah dan 

bertawaqal kepada-Nya, dengan keimanan kepada hari akhir, yang 
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Allah akan menghisab segala amal hamba-hamba-Nya dan 

membalas apa yang telah dikerjakan oleh setiap diri.28    

‘Imaratu ‘al-Masjid kadang-kadang diartikan menetap dan 

bermukim di dalamnya untuk beribadah, atau mengabdi padanya 

diartikan berziarah kepadanya dan lain sebagainya. Kadang-

kadang, diartikan berziarah kepadanya untuk beribadah. 

Diantaranya ialah ibadah khusus yang disebut umrah.29 

Hasbi Ash-Shiddieqy memilah pengertian yang analitis 

tentang hubungan masjid dengan jamaahnya, yakni : 

a. Masjid sebagai tempat sujud. 

b. Masjid sebagai masa sujud; dan 

c. Masjid untuk sujud (mendirikan shalat)30 

4) Dalam surat Al-haj. [22]; 40. di informasikan bahwa : 

t Ï% ©!$# (#θã_Ì÷zé&  ÏΒ Ν ÏδÌ≈ tƒ ÏŠ Îö tóÎ/ @d, ym HωÎ) χr& (#θä9θà) tƒ $oΨ š/ u‘ ª!$# 3 

Ÿωöθs9 uρ ßì øùyŠ «!$# }¨$ ¨Ζ9 $# Νåκ |Õ÷èt/ <Ù÷è t7 Î/ ôM tΒÏd‰çλ°; ßì ÏΒ≡ uθ|¹ Óì u‹ Î/ uρ 

ÔN≡ uθn=|¹ uρ ß‰Éf≈ |¡tΒ uρ ãŸ2õ‹ãƒ $pκ Ïù ãΝ ó™ $# «!$# # Z ÏV Ÿ2 3 χuÝÇΖuŠs9 uρ 

ª!$#  tΒ ÿ… çν çÝÇΨ tƒ 3 χÎ) ©!$# :”Èθ s) s9 î“ƒ Ì“ tã ∩⊆⊃∪  

                                                 
28 Terjemahan tafsir al-maraghy (Semarang; Tohaputra;1987) Hlm.126 
 
29 tafsir al-maraghy............... hlm. 122 
 
30 tafsir al-maraghy .........… hlm.209 
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Artinya : 

“(yaitu) orang-orang yang Telah diusir dari kampung 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali Karena 
mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah". dan 
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah Telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-
rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah 
pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa”, 
 

Dari pemaparan ayat di atas dijelaskan bahwa tempat suci 

(masjid) adalah tempat dimana di dalamnya sering di lakukan 

proses pengagungan nama Allah. Maka kiranya sudah barang tentu 

anti terhadap upaya-upaya yang dapat mengundang kebencian 

Allah seperti melakukan hal yang destruktif terhadap simbol 

penyembahan. 

5) Dalam surat Al-Haj [22]; 25.Di informasikan bahwa : 

βÎ) š Ï% ©!$# (#ρãx x. tβρ‘‰ÝÁtƒ uρ  tã È≅‹ Î6 y™ «!$# Ï‰Éfó¡ yϑø9 $# uρ ÏΘ# tysø9 $# 

“Ï% ©!$# çµ≈uΖù=yèy_ Ä¨$ ¨Ψ= Ï9 ¹!# uθy™ ß#Å3≈ yèø9 $# ÏµŠÏù ÏŠ$t7 ø9 $# uρ 4  tΒuρ ÷ŠÌãƒ ÏµŠ Ïù 

¥Š$ysø9 Î* Î/ 5Ο ù=Ýà Î/ çµ ø%É‹œΡ ô ÏΒ A># x‹ tã 5ΟŠ Ï9 r& ∩⊄∈∪  

Artinya : 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah dan Masjidil haram yang Telah 
kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim di 
situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan 
kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih.” 
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Oleh karena Masjid adalah tempat suci maka pantaslah jika 

ada yang menodai kesucian tadi hendak dimurkai oleh Allah Yang 

Maha suci sebagai pemilik hakiki dari masjid yang sebenarnya. 

Dalam ayat diatas mencerminkan siapapun yang berhendak 

melakukan penjegalan/menghalangi terhadap jalan Allah dan 

masjidil haram akan menerima akbitnya. 

 

6) Dalam surat Al-Kahfi. [18]; 21. Di informasikan bahwa : 

y7 Ï9≡ x‹Ÿ2uρ $tΡ÷sY ôã r& öΝ Íκ ö n=tã (# þθßϑn=÷èu‹ Ï9 χr& y‰ôã uρ «!$# A, ym ¨βr& uρ sπ tã$¡¡9 $# 

Ÿω |= ÷ƒ u‘ !$yγŠ Ïù øŒ Î) tβθãã t“≈ oΨ oK tƒ öΝ æηuΖ÷ t/ öΝ èδtøΒr& ( (#θä9$s) sù (#θãΖö/ $# Ν Íκ ö n=tã $YΖ≈ u‹ ÷Ζç/ ( 

öΝ ßγ š/§‘ ãΜ n=ôã r& óΟ ÎγÎ/ 4 tΑ$s% š Ï% ©!$# (#θç7 n=yñ #’ n?tã öΝ ÏδÌøΒr& χx‹Ï‚−GoΨ s9 

Ν Íκ ö n=tã # Y‰Éfó¡¨Β ∩⊄⊇∪  

Artinya : 

“Dan demikian (pula) kami mempertemukan (manusia) 
dengan mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji 
Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak 
ada keraguan padanya. ketika orang-orang itu berselisih 
tentang urusan mereka[877]31, orang-orang itu berkata: 
"Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan 
mereka lebih mengetahui tentang mereka". orang-orang 
yang berkuasa atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya 

                                                 
31 [877]  yang mereka perselisihkan itu tentang hari kiamat: apakah itu akan terjadi atau 

tidak dan apakah pembangkitan pada hari kiamat dengan jasad atau roh ataukah dengan roh saja. 
Maka Allah mempertemukan mereka dengan pemuda-pemuda dalam cerita Ini untuk menjelaskan 
bahwa hari kiamat itu pasti datang dan pembangkitan itu adalah dengan tubuh dan jiwa. 
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kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di 
atasnya". 

 

 
 

7) Dalam surat Al-Baqarah [2]; 187. Di informasikan bahwa : 

≅ Ïmé& öΝ à6 s9 s's#ø‹ s9 ÏΘ$uŠÅ_Á9 $# ß] sù§9 $# 4’ n<Î) öΝ ä3 Í←!$|¡ÎΣ 4 £èδ Ó¨$ t6 Ï9 öΝ ä3 ©9 

öΝ çFΡr& uρ Ó¨$ t6 Ï9 £ ßγ©9 3 zΝ Î=tæ ª!$# öΝ à6 ¯Ρr& óΟ çGΨ ä. šχθçΡ$ tFøƒ rB öΝ à6 |¡àΡ r& 

z>$ tGsù öΝ ä3 ø‹ n=tæ $x tã uρ öΝ ä3Ψ tã ( z≈ t↔ ø9$$sù £ èδρ çÅ³≈ t/ (#θäótFö/ $# uρ $tΒ |= tFŸ2 

ª!$# öΝ ä3 s9 4 (#θè=ä. uρ (#θç/ uõ° $# uρ 4®Lym t¨ t7 oK tƒ ãΝ ä3 s9 äÝ ø‹ sƒ ø:$# âÙu‹ ö/ F{ $# z ÏΒ 

ÅÝ ø‹ sƒ ø:$# ÏŠ uθó™ F{ $# z ÏΒ Ìôfx ø9 $# ( ¢Ο èO (#θ‘ϑÏ?r& tΠ$u‹ Å_Á9 $# ’ n<Î) È≅ øŠ©9 $# 4 Ÿωuρ 

 ∅èδρ çÅ³≈ t7 è? óΟ çFΡ r& uρ tβθà Å3≈ tã ’ Îû Ï‰Éf≈ |¡yϑø9 $# 3 y7 ù=Ï? ßŠρß‰ãn «!$# Ÿξsù 

$yδθç/ tø) s? 3 y7 Ï9≡ x‹x. ÚÎi t6 ãƒ ª!$#  Ïµ ÏG≈ tƒ# u Ä¨$ ¨Ψ= Ï9 óΟ ßγ ¯=yès9 šχθà) −G tƒ 

∩⊇∇∠∪  

Artinya : 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian 
bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
ikutilah apa yang Telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
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makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa 
itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 
campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf[115]32 dalam 
masjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” 

 

 Dari ayat ini pula bisa di ambil intisari bahwa masjid merupakan 

media yang representatif untuk melakukan pensucian diri, atau dalam 

konteks ayat ini disebut dengan I’tikap pada bulan Ramadhan. 

 

8) Adapun dalam surat an-Nuur [24]; 36 disebutkan bahwa : 

’ Îû BNθã‹ ç/ tβÏŒ r& ª!$# βr& yì sùöè? tŸ2õ‹ãƒ uρ $pκ Ïù … çµßϑó™ $# ßxÎm7 |¡ç„ … çµ s9 $pκ Ïù 

Íiρß‰äóø9 $$Î/ ÉΑ$|¹ Fψ $# uρ ∩⊂∉∪  

Artinya : 

Bertasbih33[1041] kepada Allah di masjid-masjid yang 
Telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-
Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang 

 

 

Tujuan utama mendirikan masjid ketika meliahat dari 

landasan normatif ayat di atas adalah untuk beribadah menyembah 

dan berzikir (ingat) kepada Allah SWT pagi dan petang (siang dan 

malam). 

                                                 
32 [115]  I'tikaf ialah berada dalam mesjid dengan niat mendekatkan diri kepada Allah. 
 
33 [1041]  yang bertasbih ialah laki-laki yang tersebut pada ayat 37 berikut. 
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Dari sekian analisis yang meliputi tahap-tahap diatas dapat 

disimpulkan bahwa hadis Nabi tentang masjid tidak bertentangan 

dengan dalil yang lebih kuat kedudukannya (al-Qur’an) bahkan 

bisa dikatakan yang terdapat dala ayat-ayat al-Qur’an maupun 

hadis yang satu tema dapat saling melengkapi dan memadukan 

penjelasan dan maksud tujuan serta kandungan hadis. 

 

C. Pemaknaan Hadis Tempat Paling dicintai Allah adalah Masjid Studi 

Ma'ani al-hadis 

Derajat otentisitas dalam penilaian hadis sudah dilakukan maka 

langkah beikutnya adalah proses (pemahaman), memahami matan hadis. 

Sedangkan langkah awalnya adalah menjelaskan beberapa kata penting 

sebagai kata kunci dan peristilahannya, dalam hal ini disebabkan konotasi kata 

kadang mengalami peruahan, dari satu masa ke masa berikutnya, dari budaya 

yang satu ke budaya yang lainnya. 

Maka sudah barang tentu usaha yang dilakukan dalam penelitian ini 

agar tidak menimbulkan kerancuan dan kekeliruan oleh makna itu akan 

dipastikan kata-kata yang ada dalam hadis, kata-kata tersebut adalah kata 

masjid. 

Lagkah berikutnya yang memiliki peranan penting dalam menghasilkan 

pemahaman yang komplementer adalah pencarian latar belakang masalah atau 

dalam hal ini Muhaddisin menyebutnya dengan (asbab al-wurud), kondisi dan 
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tujuan penyampaian hadis sehingga dengan demikian maksudnya benar-benar 

menjadi jelas dan paling utama adalah terhindar dari tujuan sebenarnya.  

Oleh karena latar belakang hadis ini tidak dijelaskan dalam teks hadis, 

namun upaya penulis dalam hal ini mencoba membaca kembali dari dimensi 

lain, semisal mengetahui latar sosiologis tentang kultur bangsa Arab tempat 

hadis itu muncul.     

Syarah an-Nawawi menjelaskan bahwa tempat yang dicintai Allah 

adalah masjidnya “dikarenakan masjid adalah tempat (rummah-rumah) 

ketaatan yang kitabangun oleh kesadaran bertaqwa”34  

Sidi Gazalba memahai hadis ini dengan mengemukakan bahwa ; “ 

Masjid juga berhubungan dengan ekonomi. Tetapi yang dimaksud dengan 

ekonomi dalam hubungan ini, bukan praktek tetapi ide ekonomi” 

Di pasar terjadi aktivitas ekonomi. Untuk memperoleh keuntungan 

sebanyak mungkin bermacam tindakan tak terpuji ditempuh. Sering tipu, 

bohong dan ricuh, bahkan penindasan bukan merupakan praktek yang asing 

dalam dunia ekonomi. Ekonomi kapitalisme mendorong bangsa-bangsa Barat 

menjajah, membentuk kolonialisme dan menjalankan imperialisme. Cara-cara 

tak terpuji dan tindakan-tindakan ekonomi itu bertentangan dengan nilai-nilai 

akhlak dan moral Islam. Karena itulah Allah membenci pasar-pasar. Bukan 

pasar itu sendiri yang dibenci Tuhan, melainkan praktek-praktek di pasar itu. 

                                                 
34 ƌَوْلƁ ) : ĉŖţَŌَ لَادŗِْال Ƒَلŏِ ƌİا اللƍَهَا �  )مَسَاجِدİوت لِأَنƔُŗُ اتŷَاİسَاسهَا الطŌََو Ƒَلŷَ ƐَْوƂİśال.  
Lihat dalam syarah an-Nawawi dari Muslim/fadhail julus fi mushalah ba’da subhi. Juz 2 

hal 475. 



                                                                                         
  
                                                                                                                                71                 
  

 

Yang dibina dan dipelihara oleh masjid ialah pola cita atau konsep-

konsep ekonomi. Melalui khutbah Jum’at, tabligh, musyawarah, penerangan, 

penghayatan, masjid memberi petunjuk kepada masyarakat, supaya 

mengasaskan kehidupan dan praktek ekonomi pada Qur’an dan Hadis, yang 

diluaskan dan ditafsirkan oleh ijtihad.35      

 

1) Analisis Sosial/Realitas Historis 

Islam dimulai dengan ajaran Muhammad saw, di tempat 

kelahirannya Mekah; sifat-sifat yang menjadi ciri agama baru ini 

dikembangkan setelah beliau pindah ke Madinah dalam tahun 622 M. 

Sebelumnya beliau wafat sepuluh tahuan kemudian, telah jelaslah sudah 

bahwa Islam bukannya semata-mata merupakan suatu badan kepercayaan 

agama pribadi, akan tetapi Islam meliputi pembinaan suatu masyarakat 

merdeka, dengan sistem sendiri tentang pemerintahan, hukum, lembaga 

Generasi Muslim pertama, telah menginsafi bahwa Hijrah adalah suatu 

titik perubahan penting dalam sejarah. Merekalah yang menetapkan tahun 

622 M sebagai permulaan takwin Islam baru.36 

Madinah telah menjadi pusat bagi bagi masyarakat kecil Islam yang 

dipimpin oleh Nabi Muhammad s.a.w serta hidup dalam keadaan yang 

aman dan selamat. Namun demikian, masyarakat yang kecil ini telah 

                                                 
35 Sidi Gazalba “Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi “ ( Jakarta ; Bulan 

bintag; 1976) Hlm.154 
 
36 H.A.R. Gibb “Islam dalam lintasan sejarah” (Jakarta; Bhratara Karya Aksara; 

1983).hlm. 2. 
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dihadapkan dengan pelbagai masalah dari dalam dan luar negri. Siapa pun, 

walau bagaimana hebat dan kuat, tidak akan dapat menahan beban dan 

tekanan daripada masalah-masalah yang rumit ini. Tetapi melalui langkah-

langkah yang berkesan, suasana yang rumit yang tidak disangka-sangka ini 

telah berjaya diatasi satu demi satu oleh Nabi Muhammad SAW ini 

menunjukkan keunggulan-keuggulan baginda dalam membuat perhitungan 

politik. Baginda telah dihadapkan dengan suasana yang paling rumit pada 

pringkat permulaan pembentukan negara Islam. Orang Muhajirin sangat 

miskin, menderita serta tidak mempunyai mata pencaharian untuk 

menampung keperluan hidup. Orang Quraisy pula mengancam untuk 

menyerang Madinah dan menghapuskan masyarakat yang kecil ini, 

sementara orang Yahudi pula mengadakan kesepakatan dengan orang 

Quraisy untuk menentang orang Islam.37 

Dalam sejarah awal peradaban Islam, ibadah shalat telah 

disyari’atkan sebanyak empat rakaat, dua di pagi hari dan dua di sore hari. 

Penetapan shalat menjadi lima waktu (17 rakaat) seperti sekarang ini baru 

disyariatkan menjelang Nabi hijrah ke Madinah. Pada waktu itu, ibadah 

shalat dilakukan di rumah-rumah. Tiadanya usaha mendirikan masjid 

karena lemahnya kedudukan umat islam di satu sisi dan kuatnya 

tanntangan penduduk Makkah yang belum menerima ajaran Rosul SAW 

                                                 
37 Afzalur Rahman “ Muhammad SAW Ensiklopedia Sirah Sunah, Dakwah dan Islam” 

jilid I (Kuala Lumpur ; 1994) hlm.  1180 
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di sisi yang lain, meskipun dakwah telah dilancarkan selama 13 taun.38 

Namun dalam jangka yang tidak terlalu lama upaya Nabi dalam 

melakukan pembinan dan bembangunan masyarakat telah berhasil di 

upayakan pasca Rosulullah berada di Madinah (Hijrah).  

Upaya mendahulukan membangun masjid sebagai landasan moral 

yang berskala luas menyangkut masalah (ritual dan sosial) terbukti 

menjadi garapan paling awal ketika berada di suasana berbeda (Madinah), 

padahal kondisi di Madinah saat itu sedang krisis besar-besaran namun 

tetap Nabi melakukan produktifitasnya bersama kaum Anshar dalam 

masjid, dan pada waktu itu masjid menjadi central aktifitas yang memiliki 

peran multiguna.  

2) Analisis Generalisasi 

Pemaknaan hadis Nabi yang dapat dijadikan sebagai sebuah usaha 

untuk merefleksikan tentang bagaimana teks hadis sebagai wahana yang 

merekam kejadian masa lalu mungkin untuk dapat di pahami dan secara 

eksistensial dalam situasi kekinian. 

Berdasarkan analisis isi dan analisis realitas, maka di temukan 

makna tekstual hadis dan signifikansi konteksnya dengan realitas historis 

masa Nabi. Makna-makna ini selanjutnya di generalisasikan dengan 

merangkap makna universal yang tercakup dalam hadis atau meminjam 

istilah Fazlurrahman “ideal moral” yang hendak di wujudkan sebuah teks 

                                                 
38 “Model-model kesejah teraan sosial Islam Prespektif Normatif Filosofis dan Praksis” 

(Yogyakarta ; LKIS ; 2007) hlm. 134 
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hadis, karena setiap pernyatan Nabi harus diasumsikan memiliki tujuan 

moral sosial yang bersifat universal.39 

Masjid bukan saja untuk sujud  dalam ibadat, tetapi juga sujud 

dalam kebudayaan. Ia tempat sujud dalam kehidupan. Sujud bermakna 

mematuhi dan hidmat terhadap yang di sujudi. Tujuan sujud ialah Allah. 

Maka muslim dalam cita, laku-perbuatan dan ciptaannya, ia sujud kepada 

Allah. Itulah tugas hakiki masjid, tempat sujud dalam kehidupan kepada 

Allah. Masjid dalam tiap kegiatan kehidupan mendekatkan diri Muslim 

kepada Tuhan “Wasjud waqtarib”, sujudlah dan dekatkanlah dirimu 

(kepada Allah), seperti digariskan oleh Q.S. 96:19. Dengan hakikat yang 

demikian, masjid jadi ukuran atau barometer masyarakat Islam. 

Bagaimana keadaannya, demikianlah kondisi masyarakatnya. Kalau ia 

berfungsi penuh, wujudlah masyarakat Islam. Kalau ia hanya tempat salat 

sekali-kali, yang wujud hanya masyarakat orang-orang Islam. Kalau ia 

tidak lagi berfungsi sama sekali, bernama Islam telah sirna dari 

masyarakat.40   

a) Masjid Antara Sarana yang Berubah dan yang Tetap  

Terkadang dalam memaknai sebuah kandungan hadis Nabi 

terjadi kekeliruan yang disebabkan adanya proses pencampuradukan 

antara tujuan atau sasaran yang hendak di kemukakan oleh hadis 

                                                 
39 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya Pada Perkembangan Hukum 

Islam, (Semarang: CV. Aneka Ilmu bekerja sama dengan IAIN Walisongo Press, 2000), hlm. 159 
 
40 Sidi Gazalba. Mesjid pusat ibadah dan kebudayaan…….Hlm. 160 
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dengan sarana temporer atau lokal padahal yang penting adalah apa 

yang menjadi tujuannya yang hakiki, itulah yang tetap dan abadi. 

Islam sebagai agama universal (kaffah atau menyeluruh) 

ditakdirkan sesuai dengan tuntunan tempat dan zaman. Ia sempurna 

sebagai sumber dari segala sumber nilai. Di dalam Islam tersedia 

prinsip-prinsip dasar kesempurnaan itu, prinsip yang tidak akan 

mengalami perubahan sedikit pun sepanjang sejarah umat manusia. 

Jadi, sungguh tidak tetap usaha/sikap memahami Islam yang bersifat 

sepotong-sepotong. Dan masjid merupakan sarana untuk pemahaman 

serta pendalaman berbagai aspek keislaman tersebut. 

Perubahan atau perkembangan masyarakat yang berbeda 

dengan masyarakat Islam pertama, membawa perubahan atau 

perkembangan pula pada aktivitas masjid, tapi ia tetap jadi 

pusat/lembaga kehidupan masyarakat. Pusat ibadah dan kebudayaan 

sebagai fungsi asas masjid mesti bertahan tetap, tapi pelaksanaannya 

berubah sesuai dengan tuntunan perbedaan ruang dan waktu. Berkisar 

duduk di atas tikar yang sehelai, berubah tegak diatas tanah yang 

sebingkah.41  

Jika ditinjau dengan lebih kritis, terlihat peranan masjid mulai 

tergeser dari kedudukan semula, yakni masjid sebagai tiang utama 

agama Islam, sebagai sarana utama untuk mengaplikasikan risalah 

                                                 
41 Sidi Gazalba. Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi.............. Hlm.160 
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agama, dan masjid sebagai institusi yang paling berkompeten dalam 

menentukan tegak dan semaraknya agama islam.42 

Menyadari sepenuhnya peran masjid sebagai tempat ibadah dan 

pusat kegiatan umat, tujuan pendiriannya pun harus ditetapkan secara 

jelas dan benar-benar disadari sejak awal. Karena itu, keberadaan 

sebuah masjid tidak mubazir.43 Seharusnya umat muslim sekarang 

mesti mengantisipasi akan kepakuman fungsi masjid44.  

Pada masa Rosulullah saw, pembangunan masjid mempunyai 

dua tujuan, yakni : 

(1) Masjid kitabangun atas dasar takwa dengan melibatkan masjid 

sebagai pusat ibadah dan pusat pembinaan jamaah/umat Islam 

(at-Taubah: 108); dan 

(2) Masjid diabangun atas dasar permusuhan dan perpecahan di 

kalangan umat dan sengaja untuk menghancurkan umat Islam (at-

Taubah : 107-108) 

Versi yang kedua ini khas motif orang-orang munafik, yakni 

mendirikan untuk maksud memecah belah umat islam. Maka, masjid 

tersebut dijuluki “masjid dhirar” yang artinya masjid membawa 

mudharat/kerusakan. Atas tujuan sesat dan menyesatkan semacam ini, 

                                                 
 
42 Moh. E. Ayub dkk. “Manajemen Masjid” (Jakarta ; Gema Insani Press; 1997) hlm. 13-

14 
 
43 Manajemen Masjid..............hlm. 11 
 
44 Nabi Muhammad saw telah memperingatkan “Masjid-masjid  dibangun megah, tetapi 

sepi dari pelaksanaan petunjuk Allah.” (HR Baihaqi )  
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Rosulullah saw. Diperintahkan Allah SWT untuk menghancurkan 

masjid tersebut. Jadi, disini ditegaskan kaitan antara pembangunan 

masjid dan tujuannya45     

Fungsi dan peranan masjid besar seperti yang disebutkan pada 

masa keemasan Islam itu tentunya sulit diwujudkan  pada masa kini.46 

Namun, ini tidak berarti bahwa masjid tidak dapat berperan di dalam 

hal-hal tersebut.47 Apabila masjid dituntut berfungsi membina umat, 

tentu sarana yang dimilikinya harus tepat, menyenangkan dan menarik 

semua umat, baik dewasa, kanak-kanak, tua muda, pria, wanita, yang 

terperajar maupun tidak, sehat atau sakit, serta kaya dan miskin. 

Jadi dalam masyarakat yang sudah berkembang, yang jauh lebih 

rumit dan luas dari masyarakat Islam pertama yang bersifat traditional 

(masyarakat lama), kebudayaan itu tidak lagi diamalkan di masjid, 

tetapi pola laku diamalkan di luarnya. Masjid menaungi aktivitas-

aktivitas lembaga-lembaga yang berfusat kepadanya, selalu menjadi 

pengingat bagi mereka yang melakukan aktivitas itu, supaya 

menempuh jalan syari’at. 

Kalau aktivitas kebudayaa dilakukan di luar masjid, adalah 

aktivitas ibadah tetap diamalkan di masjid. Ibadah tidak berkembang 

                                                 
45 Manajemen Masjid............... Hlm. 12. 
 
46 Keadaan itu kini telah berubah, sehingga timbullah lembaga-lembaga baru yang 

mengambil alih sebagian peranan masjid di masa lalu, yaitu  organisasi-organisasi keagamaan 
swasta dan lembaga-lembaga pemerintah, sebagai pengarah kahidupan duniawi umat beragama. 
Lembaga-lembaga itu memiliki kemampuan material dan teknis melebihi masjid. 

 
47 Quraish Shihab “wawasan al-Qur’an” (Bandung; Mizan; 2007) hlm. 463 
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seperti kebudayaan. Ia serba tetap semenjak diwahyukan dan 

kitaberikan teladan pengalamannya oleh Nabi, sampai kini, seterusnya 

di masa datang. Masjid tetap mampu menampung aktivitas-aktivitas 

ibadat itu.48   

 
 
 
 
 
 

                                                 
48 Sidi Gazalba Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi..............hlm. 160 
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BAB IV 

KONTEKSTUALISASI PEMAKAAN HADIS MASJID  

DALAM KEHIDUPAN MODERN 

 

Upaya melakukan studi kritik general cek up terhadap hadis tempat 

yang Paling Allah cintai adalah masjid telah di aplikasikan melalui kritik 

eiditis serta di pandu oleh kajian ma’ani al-Hadis, namun tentu hal ini 

belumlah cukup membantu untuk menangkap jawaban yang bisa 

disimpulkan dalam rangka mengambil intisari yang berdasarkan objek hadis 

diatas. Oleh karena itu hemat penulis perlu adanya pola pengkajian 

menyangkut implikasi hadis, erat kaitannya dengan kontekstualisasinya pada 

masa sekarang, ini menjadi penting artinya mengingat dapat diperolehnya 

memahami hadis secara propesional dan selalu sejalan dengan semangat 

zaman. 

A. Implikasi Hadis Tempat Paling dicintai Allah adalah Masjid bagi 

Manusia Modern. 

Umat Islam atau masyarakat Islam adalah sekumpulan orang-orang 

Islam yang hidup dalam satu jamaah pada satu daerah tertentu, mereka 

beribadah mengamalkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari 

seoptimal mungkin. Semua kegiatan umat tepusat di masjid dengan imam 

sebagai menejer yang efektif dari setiap masjid.1 Membahas kaitan masjid 

dengan umat Islam laksana membahas keterkait air dengan ikan. Tetapi 

                                                 
1 Supardi & Teuku Amiruddin “ Manajemen Masjid dalam Pembangunan Masyarakat 

Optimalisasi peran & Fungsi Masjid” (Yogyakarta; UII Press; 2001) hlm 10-11 
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kalau dilihat kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari keterkaitan masjid 

dengan umat Islam, bermacam-macam situasi dan kondisinya.2 Masjid 

mempunyai daerah pembinaan tertentu dan pembinaan diberikan secara 

maksimal kepada masyarakat di sekelilingnya yang menjadi jamaah tetap 

pada masjid tersebut. Sedangkan untuk jamaah yang tidak tetap, layanan 

dapat diberikan dalam bentuk pemberian informasi atau bantuan lain yang 

sesuai dengan fungsi masjid sebagai tempat beribadah dalam arti yang luas. 

Kehidupan sehari-hari dari umat Islam terkait erat dengan masjid 

yang didirikan atas dasar iman. Penampilan dan manajemen masjid dengan 

kualitas sumber daya manusia di sekelilingnya. Manajemen masjid harus 

dilaksanakan sebagai pengamalan  dan hubungan manusia  dengan Allah 

swt. Dan hubungan manusia dengan manusia lainnya.3        

Kualitas sumber daya manusia yang merupakan pengalaman ilmu 

dapat tergambar dalam bentuk bangunan (arsitektur) dan manajemen dari 

sebuah masjid. Sebagaimana telah diketahui bahwa arsitektur sebuah 

bangunan itu mempunyai kaitan dengan perkembangan budaya.   

Masjid merupakan asas utama dan terpenting bagi pembentukan 

masyarakat Islam, karena masyarakat muslim tidak akan terbentuk secara 

kokoh dan rapi kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem aqidah dan 

tatanan Islam yang antara lain ditumbuhkan melalui semangat masjid. Di 

masjid akan terwujud kesetaraan sosial masyarakat dengan terhapusnya 

                                                 
2 Supardi & Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid……, hlm 14 
 
3 Supardi & Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid……,hlm 10-11 
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perbedaan-perbedaan pangkat, kedudukan dan kekayaan, oleh karena itu 

sudah barang tentu sebuah masjid sangatlah urgen sebagai sarana untuk 

mempertemukan umat Islam dan menyatukan mereka dalam satu komunitas. 

Itulah sebabnya langkah pertama yang dilakukan Rosulullah saw ketika 

sampai di Madinah adalah mendirikan masjid. Keberhasilan membangun 

masjid kala itu bisa dilihat indikator Nabi menyatukan persaudaraan antara 

kaum Muhajirin dan Anshor, masjid pada waktu itu merupakan sarana 

epektif membangun persaudaraan dan kesejahteraan sosial. 

Bentuk dan lingkungan sosial Muslim ditentukan oleh tingkat 

masjidnya. Sebagai Muslim, lingkunga sosialnya tidak ditentukan oleh 

keturunan, pertalian darah, warna kulit, lapisan sosial, kedudukan ekonomi, 

tingkat ilmu, atau batas-batas nasional, tetapi oleh kelompok yang dibentuk 

oleh masjid. Perbedaan-perbedaan lahir itu ditetapkan dalam Gemeinschaft 

Islam. Disamping itu mungkin mereka membentuk pola kelompok 

Gesellschaft, baik Gesellschft ekonomi, politik, ilu, teknik, seni dan lain-

lain. Tetapi Gesellshaft-gesellscahft itu diasaskan atas Gemeinschaft yang 

dibina oleh masjid. 

Karena masjid membentuk kesatuan-kesatuan sosial, menjadilah ia 

pusat kesatuan sosial. Orang datang ke masjid disamping untuk beribadah 

(terutama salat), juga untuk perkara-perkara yang menyangkut 

kemasyarakatan. Mereka datang untuk bermusyawarah bagi kemaslahatan 

masyarakat. Dalam khutbah khatib memberikan penerangan-penerangan, 

bimbingan, petuntun, fatwa mengahadapi dan menjawab masalah-masalah 
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yang mereka hadapi sehari-hari dalam masyarakat. Nabi menjadikan masjid 

sebagai lembaga musyawarah. Kalau ada sesuatu yang penting, menyangkut 

kemaslahatan masyarakat, orang-orang diminta datang kemasjid.4  

Pada masa sekarang masjid walaupun tidak semua rupanya sedikit 

telah melakukan pengembangan masyarakat yang berorientasi ganda, tidak 

hanya berpengaruh pada penguatan mental spiritual namun juga menitik 

beratkan pada pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, masjid di upayakan 

telah menampung kepentingan dan kewajiban dasar sosial masyarakat.  

Dalam masyarakat yang sudah berkembang, yang jauh lebih rumit 

dan luas dari masyarakat Islam pertama yang bersifat tradisional 

(masyarakat lama), kebudayaan itu tidak lagi diamalkan di masjid. Pola 

citanya dihidupkan, dirawat, dikawal, diilhami di masjid, tapi pola laku 

diamalkan diluarnya. Masjid menaungi aktivitas-aktivitas lembaga-lembaga 

yang berpusat kepadanya, selalu menjadi pengingat bagi mereka yang 

melakukan aktivitas itu, supaya menempuh jalan syari’at.  

Kalau aktvitas kebudayaan dilakukan di luar masjid, adalah aktivitas 

ibadah tetap di amalkan di masjid, ibadah tidak berkembang seperti 

kebudayaan. Ia serba tetap semenjak diwahyukan dan diberikan teladan 

pengalamannya oleh nabi, sampai kini, seterusnya di masa datang. Masjid 

tetap mampu menampung aktivitas-aktivitas ibadat tadi.5 

Di pust-pusat produksi, distribusi dan konsumsi itu berdiri masjid 

untuk menaungi tempat-tempat itu, memperingatkan takwa, memanggil 
                                                 

4 Lihat lagi Sidi Gazalba  Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi.... hlm.153 
 
5 Sidi Gazalba  Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi.............. Hlm.160 
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mereka yang bekerja dalam kegiatan-kegiatan ekonomi itu sekali dalam rata-

rata 5 jam untuk salat berjamaah. Kepada Gesellschaft produksi dan 

distribusi itu ditumbuhkan Gemeinschaft. Secara berkala pedagang, pembeli, 

pekerja, pengusaha, buruh dan majikan datang ke masjid, yang menjulang 

dipusat-pusat ekonomi itu, mengingatkan mereka kepada takwa dan 

tindakan-tindakan ekonominya. Ketika melakukan tindakan ekonomi dengan 

praktek-praktek yang tidak terpuji, mereka terpandang kepada masjid, 

mereka mengunjunginya untuk salat, menimbulkan kembali kesadaran 

agama, tidak meneruskan praktek itu atau memperbaikinya. Buruh yang 

salat berjamaah bersama-sama majikannya, si penjual disamping si pembeli, 

menumbuhkan rasa persaudaraan. Perasaan Geselschaft menggerakkan 

buruh bertindak, demi   keuntungan banyak, biar buruhnya menderita. 

Demikian pula si penjual dan si pembeli masing-masing berniat kepentingan 

diri sendiri dengan mengorbankan pihak lain. Dengan dijalinnya ukhwah 

Islamiyah antara jamaah ekonomi masjid, masing-masing membersihkan 

niyat mereka. Sebab seorang saudara tidak akan merugikan saudaranya 

bahkan berusaha supaya sama-sama senang. 

Memang orang merasa ganjil menghubungkan masjid dengan 

ekonomi, karena masyarakat lupa bahwa masjid itu lembaga pusat 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Tetapi apakah ganjil untuk 

menghubungkan masjidil Haram dengan ekonomi? Di tengah-tengah masjid 

Dunia ini berdiri Ka’bah, yang jadi pusat ibadah haji. Bukankah dibenarkan 

kegiatan-kegiatan ekonomi sebelum haji dilakukan? 



 
 

84                             

 

Maka berpandang-pandanglah pasar dunia dengan Masjid dunia, 

seperti berpandang-pandangan pula pasar desa dengan kota dengan masjid 

desa dan kota. Sebelum beribadah di masjidil Haram dibenarkan ada proses 

ekonomi, seperti pula sebelum shalat fardu sehari-hari orang dibenarkan 

melakukan kegiatan ekonomi di pasar atau dekat masjid.6 

Selain adanya keterkaitan antara masjid dengan kegiatan ekonomi, 

maka didalam politik pun terjadi pola hubungan yang sama. Hubungan 

masjid denga politik dicontohkan oleh Rosulullah. Dalam perkembangan 

negara Islam di bawah Abu Bakar, hubungan itu bertambah tegas. 

Nabi jadi imam di dalam masjid dan imam diluar masjid. Beliau 

pemimpin dalam agama dan dalam kebudayaan. Dengan satunya 

kepemimpinan agama dan kebudayaan sehari-hari diintegrasikan agama dan 

kebudayaan itu dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi Nabi sebagai pengatur 

sosial ekonomi masyarakat merupakan tugas politik.  

Sebagai lembaga pertama dan utama Islam, masjid pulalah yang jadi 

lembaga pembentuk masyarakat. Sebagaiman sebelumnya telah diuraikan 

bagaimana masyarakat Islam pertama terbentuk, berpangkal dari masjid 

Quba di Yathrib, yang dibina oleh Nabi sendiri bersama-sama dengan kaum 

Muhajirin dan Anshar, sebagai dua kelompok yang jadi inti masyarakat yang 

pertama itu.  

Jadi yang mula-mula Islam itu adalah pribadi-pribadi. Setelah cukup 

banyak pribadi Islam di suatu tempat, masjid didirikan. Berpangkal dari 

                                                 
6 Sidi Gazalba Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi.............. hlm. 155-156 
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masjid inilah pribadi-pribadi Islam itu dibina menjadi masyarakat Islam. 

Apabila fungsi-fungsi masjid tidak lengkap wujud, yang terbentuk adalah 

masyarakat orang-orang Islam. Konsep masyarakat tetap pra-Islam dengan 

sedikit perubahan. Kulitnya Islam, tetapi isinya tetap masih tetap pra-Islam. 

Dalam agama mereka Islam, tetapi dalam kebudayaan mereka melanjutkan 

pola cita lama dengan mewarnai pola lakunya dengan Islam. Kalau keadaan 

ini bertahan tetap, bermakna Islamisasi belum selesai, ia terhenti di tengah 

jalan. Masyarakat menunggu tahap kedua dakwah untuk merampungkan 

Islamisasi, meningkatkan masyarakat orang-orang Islam menjadi 

masyarakat Islam.7   

Sekali setiap 5 jam pribadi-pribadi Islam bertemu di masjid. 

Bersama-sama mereka menyembah Tuhan Yang Maha Esa, dengan sikap, 

gerak, ucapan, alam pikiran dan perasaan yang sama. Sama iman mereka, 

yang mengajarkan pandangan dan sikap yang sama. Sama syari’at yang 

mereka tempuh, dengan maksud yang sama dan tujuan yang sama. Ibadah 

yang sama membentuk sikap dan pandangan yang sama yakni takwa. 

Berkenalan mereka di masjid, bercaka dan musyawarah, tanya-bertanya 

tentang sakit-senang masing-masing. Apa bila ada yang senang yang lain-

lain ikut bergembira. Mana kala ada yang sakit, yang lain-lain ikut bersusah, 

dan memberikan pertolongan. Apabila ada yang tidak hadir di masjid, 

ditanya dan didatangi apa yang terjadi, menolongnya kalau kesusahan, 

                                                 
7 Sidi Gazalba … hlm.161-162 
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menasehatinya kalau tersalah. Pertemuan berkala itu menumbuhkan ikatan 

batin. Masjid menjalin ikatan Gemeinschaft antara jama’ah masjid. 

Ikatan jama’ah yang terjalin didalam masjid dibawa ke luar, 

perkenalan dan ikatan rohaniah yang ditumbuhkan dalam pengamalan 

agama, dilanjutkan di luar masjid dalam kehidupan sehari-hari. Ikatan batin 

yang tumbuh karena sama-sama sujud kepada Allah, disambungkan oleh 

takwa dalam kehidupan sosial. Mereka sesuka dan seduka, bertolong-

tolongan, menerima-memberi, bekerja sama seperti orang-orang bersaudara, 

sebagai pancaran Gemeinscaft agama. Terbentuklah ukhuwah yang terjalin 

oleh ajaran dan amal Islam menjadi ukhwah Islamiyah.    

Mereka hidup dan bekerja sama dalam kehidupan sosial dalam 

lingkaran masjid. Geminschaft agama tumbuh menjadi Gemeinschaft sosial. 

Dalam salat mereka dipimpin oleh imam. Imam didalam masjid juga jadi 

imam diluarnya. Maka imam itu menjadi pemimpin masyarakat Islam, yang 

tumbuh dalam lingkaran masjid. 

Kedudukan imam demikian adalah teladan yang diberikan oleh 

Rosulullah. Beliau imam di dalam masjid dan imam di dalam kehidupan 

sosial. Ketika masyarakat Islam pertama itu tumbuh menjadi negara, imam 

di dalam dan di luar masjid itu menjadi imam negara, yakni kepala negara. 

Ketika wilayah negara bertambah luas, beliau mengangkat gubernur-

gubernur untuk daerah-daerah baru. Kalau dari masjid masing-masing 

melakukan kerjanya sehari-hari sebagai penghidupannya. Ada yang bekerja 

di bidang sosial, ada yang berusaha dalam lembaga-lembaga ekonomi, 
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bertugas dalam lembaga-lembaga politik, kantor-kantor pemerintah, 

jawatan-jawatan negara, ada yang bekerja dalam lembaga ilmu dan teknik, 

dalam lembaga-lembaga seni dan sebagainya.  

Hubungan-hubungan dalam bidang-bidang kebudayaan itu bersifat 

Gesellschaft. Tetapi Gesellschaft itu dibina di atas Gemeinschaft masjid. 

Kehidupan sosial kebudayaan yang membawa mereka, yang terlibat dalam 

sosial itu bekerja sama dan hidup bersama membentuk masyarakat. 

Anggota-anggota masyarakat ini tidak hanya sekedar menghayati hubungan 

sosial antara orang-orang yang hidup bersama dan bekerja sama, tapi antara 

seorang dengan yang lain merasakan tali persaudaraan, yang dibina oleh 

agama di masjid. 

Dengan demikian tingkat atau lingkaran masyarakat Islam sejajar 

dengan masjid. Karena masjid jadi lembaga pembentuk masyarakat, adalah 

tingkat atau lingkaran masyarakat itu bergantung pada tingkat masjidnya. 

Jenis-jenis masjid itu dapat dibagi atas empat tingkat : 

1. Masjid kolong atau lingkaran kerja, membentuk masyarakat kolong atau 

masyarakat sekerja. 

2. Masjid desa atau kota, membentuk masyarakat desa atau kota. 

3. Masjid negara, membentuk masyarakat negara. 

4. Masjid dunia, membentuk masyarakat universal. 
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Karena itu yang menentukan bentuk atau lingkaran masyarakat Islam, 

bukanlah wilayah, suku, bangsa, keturunan, lapisan sosial, warna kulit, 

bukan pula harta atau kedudukan sosial, bukan pula nation, tetapi lingkaran 

atau tingkat masjid.  Dengan demikian manakala seseorang Muslim, tak 

pandang perbedaan lahir atau perbedaan-perbedaan yang dibentuk oleh 

kebudayaan itu, masuk menjadi jama’ah suatu masjid, di mana saja masjid 

itu, maka ia menjadi warga masyarakat Islam di sekitar masjid tersebut.8   

 

                                                 
8 Sidi Gazalba Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi & Sosiografi.............. … hlm 165. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

uraikan dalam bab I sampai bab IV, serta setelah diadakannya pembahasan 

dan analisis seperlunya terhadap data yang penulis kumpulkan tentang 

Tempat di Bumi Yang Paling Allah Cintai Adalah Mesjid (Kajian Ma’ani al- 

Hadis) maka dapat ditarik kesimpulan di antaranya sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan kitab skunder untuk melakukan kegiatan takhrij, 

maka penulis mengambil kesimpulan bahwa, hadis tempat di bumi yang 

paling Allah cintai adalah masjid berkualitas Shahih, maka hadis 

tersebut dapat dijadikan hujjah/dalil. 

2. Dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis, hadis tentang tempat di 

bumi yang paling Allah cintai adalah masjid dapat dipahami secara 

kontekstual mengingat sangat terikat oleh ruang dan waktu dimana hadis 

itu berkembang.  

Pemahaman tersebut dengan alasan diantaranya pertama,  Fungsi dan 

peranan masjid seperti yang disebutkan pada masa nabi dan masa 

keemasan Islam itu tentunya sulit diwujudkan  pada masa kini. Namun, 

ini tidak berarti bahwa masjid tidak dapat berperan di dalam hal-hal 

tersebut tertapi fungsi masjid bisa di arahkan kepada kebutuhan ummat 

dimana waktu dan tempat masjid itu didirikan sesuai social budayanya. 
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Kedua, Menyadari sepenuhnya peran masjid sebagai tempat ibadah dan 

pusat kegiatan umat, tujuan pendiriannya pun harus ditetapkan secara 

jelas dan benar-benar disadari sejak awal. Supaya keberadaan sebuah 

masjid tidak mubazir. 

3. Hadis tentang tempat di bumi yang paling Allah cintai adalah masjid 

secara kontekstual memiliki berbagai macam aspek yang berdampak 

pada kehidupan sosial ummat 

 

B. Saran-saran 

 Setelah penulis mengajukan beberapa kesimpulan, selanjutnya 

penulis memberikan saran-saran yang diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi pembaca skripsi ini serta para pengkaji yang berminat dalam kajian 

hadis. 

1. Kandungan hadis tempat di bumi yang paling Allah cintai adalah masjid, 

seyogyanya tidak dipahami secra sepintas tetapi diperlukan kajian 

terhadap konteks kemunculan hadis, sehingga dapat diketahui wawasan 

apa yang menjadi background kemunculan hadis tersebut, untuk 

selanjutnya ditarik nilai universal serta ide-ide moralnya. Hal ini 

disebabkan bahwa hadis bukan merupakan sesuatu yang hampa ruang dan 

waktu. Oleh karena itu, dalam memahami hadis harus terdapat tiga 

komponen yang saling berkaitan, yaitu Nabi SAW. (author), teks-teks 

hadis, pen-syarah/pengkaji teks-teks hadis (reader). 
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2. Dalam mencapai sebuah pemahaman yang objektif terhadap hadis, author, 

teks hadis, dan reader harus saling dikaitkan, karena satu sama lainnya 

mempunyai hubungan yang erat. Oleh karena itu, katerangan (syarh) dari 

sahabat laki-laki maupun wanita sangat kitabutuhkan untuk mendapatkan 

background (latar belakang) historis sebuah hadis, bahkan untuk 

meluruskan dan meluaskan pemahaman hadis. 

3. Budaya kritik dan sikap kritis dalam memahami sebuah hadis sangat 

diperlukan dan harus dihidupkan dalam rangka menguji validitas sebuah 

hadis. Hal ini dikarenakan banyak sekali hadis yang jika dipahami secara 

parsial tidak sesuai dengan maksud dari hadis tersebut.  

4. Hadis tentang tempat di bumi yang paling Allah cintai adalah masjid 

kandungannya dapat memberikan motivasi bagi para pembaca untuk lebih 

peduli terhadap kemakmuran masjid yang menuntut pemberdayaan dari 

penggunanya 
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C. Penutup 

Puji syukur untuk-Mu Robbi, segala kuasa-Mu tenggelam dalam 

kesadaranku, semua nikmat dan berkahmu adalah harap dari setiap rentang 

jalan hidupku. Dengan penuh kesadaran penulis menyadari betul dalam 

penulisan karya skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan dan kesalahan 

namun demikian bisa menjadi pemicu semangat penulis dalam 

menghasilkan karya ini lebih maksimal.  

Dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan ribuan 

terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam proses 

pembuatan skripsi ini. Hanya allah lah yang berhak memberikan ganjaran 

dari setiap kabaikan kita. 

Akhirulkalam ku kuduskan nama-Mu dalam sunyi dan 

kegembiraan ku, penulis berserah diri akan ridho, rahman dan rahim-Mu. 

Ada tiadaku milik-Nya juga.   
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